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ABSTRAK

Nama . Fadilah

Nim : 16 202 00093

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Judul Skripsi : Pengaruh Pendekatan Metaphorical Thinking Terhadap

Hasil Belajar Siswa Pada Materi Kubus dan Balok

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemahaman siswa terhadap
konsep pembelajaran matematika yang disebabkan oleh pendekatan
pembelajaran yang digunakan kurang sesuai dengan materi yang dipelajari
sehingga berdampak ke hasil belajar siswa. Penggunaan pendekatan
pembelajaran dalam proses pembelajaran matematis membangkitkan motivasi
dan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap hasil belajar siswa.
Pendekatan metaphorical thinking adalah proses berpikir dengan
menggunakan metafora-metafora untuk memahami suatu konsep. Metafora
beranjak dari konsep yang sudah diketahui siswa menuju konsep yang belum
diketahui atau yang sedang dipelajari siswa. Dengan penggunaan pendekatan
metaphorical thinking bisa menarik perhatian siswa sehingga pemberian
pembelajaran pun semakin terarah karena materi yang dipelajari dikaitkan
dengan kehidupan sekitar. Salah satu solusi untuk meningkatkan hasil belajar
siswa diantaranya dengan menggunakan pendekatan pembelajaran termasuk
salah satunya adalah pendekatan metaphorical thinking.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan
metaphorical thinking terhadap hasil belajar siswa pada materi kubus dan
balok di kelas VIII SMP Negeri 2 Tambangan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan menggunakan metode
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Tambangan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
peneliti adalah purposive sampling. Sehingga dalam penelitian ini sampel
yang digunakan adalah kelas VIII-1 dan VIII-2. Dalam penelitian ini
instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah tes.

Hasil pengujian uji-t diperoleh dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan
thiung > taner (2,515> 2,021), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan

demikian diambil kesimpulan terdapat pengaruh yang signifikan pendekatan
metaphorical thinking terhadap hasil belajar siswa pada materi kubus dan
balok di kelas VIII SMP Negeri 2 Tambangan. Disisi lain skor nilai rata-rata
kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol (83,90> 77,62).

Kata Kunci : Pendekatan Metaphorical Thinking, Hasil Belajar Siswa



ABSTRACT

Name : Fadilah

Nim : 16 202 00093

Faculty / Department : Tarbiyah and Teacher Training

Thesis Title : The Effect of Metaphorical Thinking Approach on
Student Learning Outcomes on Cube and Block
Material

This research is motivated by the lack of understanding of students towards
the concept of learning mathematics which is caused by the learning approach
used is less suitable with the material that has an impact on student learning
outcomes. The use of a learning approach in the mathematical learning process
generates motivation and brings psychological influences on student learning
outcomes. Metaphorical thinking approach is a thought process by using
metaphors to experience a concept. Metaphors go from concepts that are already
known to students to concepts that are not yet known or are being studied by
students. With the use of a metaphorical thinking approach that can pay attention
to students' attention so that it provides a more focused learning because the
material attracts attention to the life around. One of the solutions to improve
student learning outcomes is by using a learning approach, including a
metaphorical thinking approach.

The purpose of this study was to determine the effect of the metaphorical
thinking approach on student learning outcomes on cube and block material in
class VIII SMP Negeri 2 Tambangan.

This type of research is quantitative research and uses experimental
methods. The population in this study were all students of class VIII SMP Negeri
2 Tambangan. The sampling technique used by researchers was purposive
sampling. So that in this study the samples used were class VIII-1 and VIII-2. In
this study, the data collection instrument used was a tes

The results of the t-test were obtained from the results of hypothesis testing
which showed (2,478 > 2,021), then Ho was rejected and Ha was accepted. Thus
it is concluded that there is a significant effect of the metaphorical thinking
approach on student learning outcomes on cube and block material in class VIII
SMP Negeri 2 Tambangan. On the other hand, the experimental class average
score was higher than the control class (83,81 > 77,62).

Keywords: Metaphorical Thinking Approach, Student Learning Outcomes
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang mendasari
pembangunan bangsa suatu negara. Penyelenggaraan pendidikan di sekolah
yang melibatkan guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik,
diwujudkan dengan adanya interaksi belajar mengajar atau proses
pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran, guru dengan sadar merencanakan
kegiatan pembelajarannya secara sistematis dan berpedoman pada seperangkat
aturan dan rencana pendidikan yang dikemas dalam bentuk kurikulum. *

Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi
modren dan mempunyai peran penting dalam berbagai ilmu. Matematika dapat
menunjang pembelajaran lain. llmu matematika adalah ilmu yang sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika bukan hanya
untuk mengetahui tentang ilmunya tetapi juga harus bisa mengaplikasikan ilmu
tersebut. Matematika merupakan pembelajaran yang bersifat kontinu, yaitu
pembelajaran yang dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan mulai dari
tingkatan yang mudah sampai tingkatan yang sulit. Sebagaimana dalam
kehidupan kita sehari-hari yang tidak hanya monoton saja, tetapi mengalami
perubahan dari waktu ke waktu.

Proses pembelajaran matematika akan berjalan dengan baik apabila siswa

menghilangkan persepsi mereka bahwa matematika itu momok yang

' Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta : Kencana
Prenada Media Grup), him. 15.



menakutkan yang hanya berkaitan dengan angka-angka dan rumus. Dan siswa
mampu mengaplikasikan pembelajaran matematika itu dalam kehidupan nyata.

Tetapi pada kenyataannya pendidikan matematika di Indonesia mengalami
masalah yang serius, diantaranya rendahnya nilai belajar siswa. Salah satu
penyebab rendahnya nilai belajar matematika adalah siswa kurang memahami
konsep matematika sehingga siswa kesulitan dalam mempelajari matematika
tersebut. Hal ini disebabkan karena pendekatan pembelajaran yang digunakan
guru kurang cocok dengan materi yang disampaikan dan kurang mengaitkan
matematika dengan pengalaman sehari-hari. Dalam pembelajaran matematika,
guru harus dapat mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari dan
merupakan salah satu hal yang penting, karena sebagai sumber inspirasi
penemuan dan pengaplikasian ke dunia nyata sehinggga siswa mengerti
konsep-konsep dan dapat melihat manfaat matematika. Penerapan masalah
matematika dalam fenomena nyata akan memberikan kondisi tersendiri untuk
menghasilkan makna dan pengertian dalam konsep matematika tersebut.
Pemahaman konsep matematika akan lebih baik jika dikaitkan dengan keadaan
lain atau domain lain.

Dengan permasalahan tersebut tugas seorang guru semakin bertambah,
yaitu bagaimana cara seorang guru mengajarkan pelajaran yang dianggap
momok yang menakutkan bagi siswa sehingga pembelajaran lebih
menyenangkan dan menarik perhatian siswa. Apalagi dalam pembelajaran

matematika yang kebanyakan materinya berkaitan dengan bidang abstrak.



Hasil wawancara dengan ibu Solatiah guru matematika di SMP Negeri 2
Tambangan, mengatakan bahwa ‘“Pembelajaran matematika pada materi
bangun ruang sisi datar balok dan kubus masih menggunakan metode
konvensional salah satunya yaitu metode menghapal dimana siswa disuruh
menghapal rumus dari bangun ruang tersebut dan metode ceramah yang
pembelajarannya berpusat pada guru, sehingga siswa kurang berperan

dalam pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang digunakan juga masih

berpusat pada guru”.?

Hal ini menyebabkan kurang berkembangnya kemampuan siswa, serta
kurangnya respon siswa terhadap pokok bahasan yang diajarkan. Tidak jarang
siswa kesulitan menjawab soal-soal yang berbeda dengan contoh. Hal ini
disebabkan karena pemahaman siswa pada pokok bahasan terebut kurang
memadai. Hal ini juga didorong oleh kurangnya latihan yang dilakukan siswa
untuk menguji kemampuan yang dimiliknya dikarenakan kurangnya minat
siswa tersebut. Sehingga meyebabkan hasil belajar masih banyak yang hanya
sebatas KKM.

Hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan
pencapaian pengalaman belajar dalam suatu kompetensi dasar. Menurut Gagne
yang dikutip dari buku Slameto hasil belajar adalah terbentuknya konsep, yaitu
kategori yang kita berikan pada stimulus yang ada dilingkungan, yang
menyediakan skema yang terorganisasi untuk mengasimilasi stimulus baru dan
menentukan hubungan di dalam dan di antara kategori-kategori.’

Berdasarkan hasil wawancara di atas hasil belajar matematika siswa pada
pembahasan balok dan kubus masih rendah, sehingga perlu dipikirkan strategi

atau cara penyajian suasana yang menyebabkan siswa aktif dan merasa senang

? Solatiah Guru Matematika, Wawancara Pada Tanggal 11 November Pukul 08 : 00 WIB
di SMP Negeri 2 Tambangan.

% Slmeto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta : Rineka Cipta,
2013), him. 13.



belajar matematika. Pembelajaran matematika di sekolah ini perlu menekankan
konsep yang dapat dimengerti siswa sehingga siswa dapat menyelesaikan
masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu upaya yang
perlu dilakukan adalah mengakrabkan siswa dengan lingkungan siswa agar
siswa aktif dan tertarik dengan matematika.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dihubungkan dengan kehidupan
sehari-hari yaitu pendekatan metaphorical thinking. Metaphorical thinking
adalah proses berpikir yang menggunakan metafora-metafora untuk memahami
suatu konsep. Menurut Holyoak & Thagard, metafora bergerak dari suatu
konsep yang diketahui siswa menuju konsep lain yang belum diketahui atau
sedang dipelajari siswa.* Menurut Lestari dan Yudhanegara metaphorical
thinking merupakan suatu proses berpikir yang menggunakan metafora-
metapora atau analogi untuk memahami suatu konsep matematika.”> Melalui
pembelajaran metaphorical thinking pembelajaran yang berlangsung akan lebih
menyenangkan, karena pada pembelajaran dengan metaphorical thinking siswa
akan dibantu oleh analogi-analogi, dimana analogi-analogi ini dapat
disampaikan guru atau dibuat oleh siswa sendiri. Pendekatan metaphorical
thinking ini cocok digunakan untuk materi kubus dan balok. Melalui
metaphorical thinking siswa diberi kesempatan berperan serta dalam

pembelajaran dengan merangsang ide-ide atau pemikiran-pemikiran siswa

* M. Afrilianro, “Peningkatan Pemahaman Konsep dan Kompetensi Strategis dan
Matematis Siswa SMP dengan Pendekatan Metaphorical Thinking”, Jurnal limiah Program Studi
Matematika STKIP Siliwangi Bandung, Volume 1, NO. 2, September 2012, him. 196.

® Heris Hendriana, “Pembelajaran Matematika Humanis Dengan Metaphorical Thinking
Ubtuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa” , Jurnal Iimiah Program Studi Matematika STKIP
Siliwangi Bandung, Volume 1, No. 1, Februari 2012. him. 95.



dalam menghubungkan konsep matematika yang abstrak dengan fenomena
nyata yang ada disekitar.

Melalui uraian di atas, peneliti menganggap bahwa masalah ini perlu
diteliti untuk melihat hasil belajar yang diperoleh siswa melalui pembelajaran
yang biasa diikuti siswa, serta dengan pendekatan metaphorical thinking.
Pembelajaran ini ini dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga
pembelajaran akan lebih nyata, bermakna dan dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa. Pendekatan metaphorical thinking ini bisa digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar pada materi kubus dan balok dikarenakan materi
kubus dan balok bisa dianalogikan ke banyak bentuk dalam kehidupan sehari-
hari sehingga siswa lebih mudah memahami materi tersebut. Hal ini yang
mendorong peneliti  untuk mengangkat judul penelitian “Pengaruh
Pendekatan Metaphorical Thinking Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Kubus dan Balok di Kelas VIII SMP Negeri 2 Tambangan”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka masalah
penelitian ini dapat didefenisikan sebagai berikut:

1. Kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep matematika
2. Pendekatan pembelajaran yang digunakan kurang efektif

3. Rendahnya hasil belajar siswa pada materi kubus dan balok.



C. Batasan Masalah
Didasarkan pada butir-butir yang ada pada identifikasi masalah yang
diambil dari latar belakang masalah, maka batasan masalah pada penelitian ini
adalah :

1. Penelitian ini dibatasi pada pendekatan metaphorical thinking terhadap hasil

belajar siswa pada aspek kognitif.

2. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 2

Tambangan
3. Penelitian ini dilakukan pada materi kubus dan balok.
D. Defenisi Operasional
Adapun yang menjadi defenisi operasional dalam penelitian ini adalah :

1. Pendekatan pembelajaran merupakan jalan yang akan ditempuh oleh guru
dan siswa dalam mencapai tujuan instruksional untuk suatu satuan
instruksional tertentu. ® Pendekatan pembelajaran ini sebagai penjelas
untuk mempermudah bagi para guru memberikan pelayanan belajar dan
juga mempermudah siswa untuk memahami materi ajar yang disampaikan
guru, untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan.

2. Pendekatan metaphorical thinking adalah pendekatan pembelajaran
sebagai suatu proses untuk memahami dan mengkomunikasikan konsep-
konsep abstrak dalam matematika menjadi hal konkrit dengan

membandingkan dua hal yang berbeda makna.’

® Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung : Alfabeta, 2013), him. 68.
7 Tka Wahyuni, dkk., “Pengaruh Pendkatan  Metaphorical Thinking Terhadap
Kemampuan Literasi Matematika Siswa”, Jurnal Euclid, Volume 3, No. 1.



3. Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada siswa, baik
yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil
dari kegiatan belajar.®

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari batasan masalah dan identifikasi masalah di atas
dapat dirumuskan masalah yaitu “Apakah terdapat pengaruh yang signifikan
pendekatan metaphorical thinking terhadap hasil belajar siswa pada materi
kubus dan balok di kelas VIIT SMP Negeri 2 Tambangan ?”
F. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh yang signifikan pendekatan metaphorical thinking
terhadap hasil belajar siswa pada materi kubus dan balok di kelas VIII SMP
Negeri 2 Tambangan.
G. Kegunaan Penelitian
Dari tujuan penelitian tersebut peneliti mengharapkan supaya penelitian ini
dapat berguna bagi pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini.

1. Bagi Peneliti

Untuk bekal dan wawasan sebagai calon pendidik.
2. Bagi Guru
Sebagai bahan informasi dan masukan dalam pembelajaran untuk

meningkatkan hasil belajar siswa sehingga timbul kecintaan siswa terhadap

® Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran ( Jakarta : Prenada Media Grub,
2013), him. 5.



pelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan metaphorical
thinking.
3. Bagi Siswa
Untuk memotivasi siswa agar belajar lebih aktif, kreatif, inovatif,
menyenangkan, dan mudah dimengerti. Menjadi pemicu dalam
meningkatkan hasil belajar matematika mereka, terus optimis dan
bersemangat dalam belajar dan menumbuhkan kesadaran diri bahwa
matematika itu bukan pelajaran yang sulit di pahami.
4. Bagi kepala sekolah
Penelitian ini diharapkan bisa sebagai masukan  dalam membantu
meningkatkan pemahaman terhadap konsep-konsep dalam pelajaran
matematika dimasa yang akan datang dan bahan kontribusi untuk
meningkatkan mutu pendidikan dengan menggunakan pendekatan
metaphorical thinking terhadap hasil belajar siswa pada materi kubus dan
balok di SMP Negeri 2 Tambangan.
H. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembahasan dan penulisan penelitian ini, peneliti
membagi pada beberapa bab untuk tiap-tiap bab terdiri dari sub bab. Adapun
perincian dan sistematika penulisan tersebut adalah:
Bab pertama adalah pendahuluan yang menjadi pengantar umum dari
keseluruhan isi tulisan. Adapun bab ini membahas tentang latar belakang

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel,



rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua adalah landasan teori yang membahas tentang kerangka teori,
penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis.

Bab ketiga adalah metodologi penelitian yang menjelasakan tentang lokasi
dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, populasi dan sampel,
instrument penelitian, pengembangan instrument, teknik pengumpulan data,
dan teknik analisis data.

Bab keempat merupakan hasil penelitian yang mencakup keseluruhan
uraian temuan penelitian yang akan menjadi jawaban dari permasalahan
penelitian yang telah dirumuskan. Adapun isi dari hasil penelitian meliputi
deskripsi data, pengujian persyaratan analisis, uji hipotesis, pembahasan, dan
keterbatasan penelitian.

Bab kelima adalah penutup yang mencakup dari kesimpulan dan saran-

saran.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran adalah upaya menciptakan iklim dan
pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat dan kebutuhan
peserta didik yang beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru
dengan siswa serta antara siswa dengan siswa.’ Pembelajaran matematika
seharusnya lebih bervariasi dalam menggunakan metode atau strateginya
untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh siswa. Upaya-upaya yang
dilakukan oleh seorang guru dalam mengatur berbagai variabel
pembelajaran merupakan bagian penting dalam keberhasilan siswa
mencapai tujuan yang di rencanakan. Oleh karena itu pemilihan metode,
strategi, dan pendekatan dalam mendesain pembelajaran dalam mencapai
tuntutan harus diupayakan oleh guru.

Inti dari proses pengajaran adalah kegiatan belajar pada siswa. Tinggi
rendahnya kadar kegiatan belajar banyak dipengaruhi oleh pendekatan
mengajar. *° Jika pendekatan pembelajaran yang digunakan sudah sesuai
maka hasilnya akan bagus begitu juga sebaliknya, jika pendekatan yang
digunakan belum sesuai maka hasilnya juga tidak akan sesuai dengan yang

diharapkan.

°Sofan Amri, Pengembangan & Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (Jakarta :
PT. Pustakaraya, 2013), him. 6.
10 A - - - - - .
Ahmad Sabiri, Strategi Belajar Mengjar dam Mikroteaching (Jakarta : Quantum
Teaching, 2005), him. 10.

10
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Dalam pembelajaran ada dua pendekatan pembelajaran vyaitu
pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-center approaches) dan
pendekatan yang berpusat pada peserta didik (student-center approaches).
Pendekatan yang berpusat pada guru menurunkan strategi pembelajaran
langsung (direct instruction), pembelajaran deduktif atau pembelajaran
ekspositori. Sedangkan, pendekatan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik menurunkan strategi pembelajaran discovery dan inkuiri serta
strategi pembelajaran induktif.*!

Menurut Istarani dalam bukunya 58 Model Pembelajaran Inovatif
pendekatan diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap
proses pembelajaran.’? Sedangkan menurut KBBI pendekatan adalah proses,
cara, perbuatan mendekati (hendak berdamai, bersahabat, dan sebagainya).*®
Pendekatan pembelajaran merupakan jalan yang akan ditempuh oleh guru
dan siswa dalam mencapai tujuan instruksional untuk suatu satuan
instruksional tertentu.*

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan adalah cara
atau jalan yang ditempuh pendidik dalam mendidik siswa untuk mencapai

tujuan pembelajaran.

' Dirmaan, Cicih Juarsih, Teori Belajar dan Prinsip-Prinsip Pembelajaran yang
Mendidik (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2014 ), him. 66.

“|starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Medan : Media Persada, 2014), him. 1.

“KkBBI

“Syaiful Sagala , Konsep dan Makna Pembelajaran...him. 68.
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2. Pendekatan Metaphorical Thinking
A. Pengertian Metaphorical Thinking

Metaphorical thinking terdiri dari dua kata yaitu metaphorical
dan thinking. Metaphorical berasal dari kata meta yang berarti
transcending melampaui dunia nyata, dan kata phora terkait dengan
transfer. Sedangkan metafora dalam kamus besar bahasa Indonesia
didefinisikan sebagai pemakaian kata atau kelompok kata bukan dengan
arti yang sebenarnya melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan
persamaan atau perbandingan.™ Metaphorical thinking menekankan pada
kemampuan menghubungkan ide matematika dan fenomena yang ada.
Setiap deskripsi dari matematika membawa sebuah perubahan dan
sejumlah asumsi yang dinyatakan dalam model.

Pendekatan pembelajaran metaphorical thinking (berpikir
metafora) adalah kemampuan memodelkan suatu situasi matematis yang
dimaknai dari sudut pandang sematik menggunakan metafora. *® Berpikir
metaforik merupakan cara berpikir yang menggunakan perumpamaan
untuk mendapatkan suatu pengetahuan baru. Sejalan dengan itu sebuah
metafora konseptual didefenisikan antara dua konseptual domain, terdiri
dari mekanisme yang memungkinkan kita untuk memahami satu domain
di hal lain, biasanya lebih akrab atau lebih dekat dengan kehidupan

sehari-hari.

15
KBBI.
* Wahyudin Zarkasyi, Penelitian Pendidikan Matematika (Bandung : PT Refika
Aditama, 2017), him. 90.
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Metaphorical  thinking adalah  proses berpikir  yang
menggunakan metafora-metafora untuk memahami suatu konsep.
Menurut Holyoak & Thagard ,metafora bergerak dari suatu konsep yang
diketahui siswa menuju konsep lain yang belum diketahui atau sedang
dipelajari siswa.’

Berfikir metaforik dalam matematika digunakan untuk
memperjelas jalan pikiran seseorang yang dihubungkan dengan aktivitas
matematikanya. Konsep-konsep abstrak yang diorganisasikan melalui
berpikir metaforik, dinyatakan dalam hal-hal kongkrit berdasarkan
struktur dan cara-cara bernalar yang didasarkan sistem sensori-motor
yang disebut dengan konseptual metafor. Bentuk konseptual metafor
meliputi :

1) Grounding methapors merupakan dasar untuk memahami ide-ide
matematika yang dihubungkan dengan pengalaman sehari-hari.

2) Linking methapors : membangun keterkaitan antara dua hal yaitu
memilih, menegaskan, membiarkan, dan mengorganisasikan
karakteristik dari topik utama dengan didukung oleh topik tambahan

dalam bentuk pernyataan-pernyataan metaforik.

Y'M. Afrilianto, “Peningkatan Pemahaman Konsep dan Kompetensi Strategis dan
Matematis Siswa SMP dengan Pendekatan Metaphorical Thinking”, Jurnal limiah Program Studi
Matematika STKIP Siliwangi Bandung, Volume 1, NO. 2, September 2012, him. 196.
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3) Redefinitional methapors : Mendefinisikan kembali metafor-metafor
tersebut dan memilih yang paling cocok dengan topik yang akan
diajarkan.™®

Kemampuan berpikir metafora (metaphorical thinking) adalah
kemampuan memodelkan suatu situasi matematis yang dimaknai dari
sudut pandang sematik menggunakan metafora. Indikator metafora
adalah mengidentifikasi konsep utama, menghubungkan konsep-konsep
matematika dengan konsep-konsep yang telah dikenal dalam kehidupan
nyata, mengilustrasikan ide/gagasan matematis ke dalam metafora.®

Berpikir metaforik dalam matematika dimulai dengan
memodelkan suatu situasi secara matematis, kemudian model-model itu
dimaknai dengan pendekatan dari sudut pandang sematik. Di dalam
pembelajaran matematika penggunaan metafora oleh siswa merupakan
suatu cara untuk menghubungkan konsep-konsep matematika dengan
konsep-konsep yang telah dikenal siswa dalam kehidupan sehari-hari,
dimana dia mengungkapkan konsep matematika dengan bahasanya
sendiri yang menunjukkan pemahaman siswa terhadap konsep tersebut.

Dengan metafora, ide-ide baik dari diri sendiri ataupun orang
lain dapat dirangsang sehingga memunculkan hubungan-hubungan yang

mungkin tidak dapat dibuat dengan pertanyaan-pertanyaan secara

®Heris Hendriana, “Pembelajaran Matematika Humanis dengan Metaphorical Thinking
Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa”, Jurnal limiah Program Studi Matematika STKIP
Siliwangi Bandung, Volume 1, NO. 1, Februari, 2012, him. 95-96.

° Lessa Roesdiana, “Pembelajaran dengan Metaphorical ~Thinking Untuk
Mengembangkan Kemampuan Komunikasi dan Penalaran Matematis Siswa”, Jurnal Pendidika
UNSIKA, Volume 4, No.2, November 2016, him. 172.
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langsung. Dengan kata lain, melalui metaphorical thinking, siswa secara
tidak langsung diberi kesempatan berperan serta dalam pembelajaran
dengan merangsang ide-ide atau pemikiran-pemikiran siswa dalam
menghubungkan konsep matematika yang abstrak dengan fenomena
nyata yang ada disekitar.

Berfikir metaforik merupakan aktivitas yang merujuk kepada
kegiatan yang mengubah sesuatu dari keadaan materi dan makna yang
satu ke keadaan yang lain. Proses berpikir metaforik atau metaphorical
thinking ini dimulai dengan memindahkan arti dan asosiasi baru dari satu
objek atau gagasan ke objek atau gagasan yang lain. Dalam hal ini, objek
atau gagasan yang baru akan dipelajari dihubungkan dengan objek atau
gagasan lain yang lebih dikenal yang berhubungan dengan permasalahan
kontekstual, sehingga hal yang baru tersebut dapat lebih dipahami dan
dapat diterapkan pada konteks permasalahan lain yang berkaitan.

Terdapat empat tahap metaphorical thinking yang dikemukakan
oleh Siler, diantaranya :

1) Koneksi (Connection)

Menghubungkan dengan membandingkan dua atau lebih
hal/ide-ide yang akan dipelajari dengan pengalaman sehari-
hari atau dengan pengetahuan yang sudah diketahui
sebelumnya yang memiliki tujuan untuk memahami sesuatu.

2) Penemuan (Discovery)

Mengeksplorasi penemuan pada tahap sebelumnya secara
mendalam dan menemukan sesuatu yang baru, serta
memecahkan persoalan berdasarkan hubungan atau
keterkaitan tersebut dengan cara melibatkan pengamatan dan
pengalaman dan mengorganisasikan karakteristik dari topik

utama dengan didukung oleh topik tambahan dalam bentuk
pernyataan-pernyataan metaforik.
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3) Penciptaan (Invention)
Menciptakan sesuatu dan membuat pemahaman baru
berdasarkan pada tahap koneksi (Connection)dan Penemuan
(Discovery). Suatu penemuan memerlukan suatu proses dari
menghubungkan sesuatu dengan yang lain dan juga
memerlukan pengamatan. Dalam hal ini, konsep abstrak
dihubungkan dan dipahami melalui proses metafora.
Kemudian metaphor-metafor tersebut didefenisikan kembali
sehingga menghasilkan suatu produk atau hasil yang mana
merupakan konsep yang sedang dipelajari.
4) Aplikasi (Application)
Menerapkan produk atau hasil pada persoalan atau konteks
lain.?°
Berdasarkan seluruh uraian di atas, terlihat bahwa kemampuan
pemahaman konsep siswa tersebut menentukan keberhasilan belajar
matematika yang erat kaitannya dengan metafora-metafora yang dapat
mengkonseptualisasikan konsep yang abstrak dan tidak terbawa ke
konsep yang konkret dan lebih dikenal. Dengan demikian pembelajaran
dengan pendekatan metaphorical thinking menjadi salah satu alternatif
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman dan memberikan peluang
yang besar kepada siswa untuk mengeksploitasi pengetahuannya dalam
belajar matematika. Dengan menggunakan metaphorical thinking proses
belajar siswa menjadi lebih bermakna (meaningful learning) karena ia
dapat melihat, membentuk dan memetakan konsep matematika ke konsep
pengalaman ataupun sebaliknya.
Untuk menggunakan berpikir metaforik dalam membantu siswa

memahami suatu topik diperlukan strategi tertentu, diantaranya :

1) Gunakan metafora-metafora untuk mengilustrasikan suatu konsep.

% Rimanita, “Pengaruh Pendekatan Metaphorical Thiking Terhadap Kemampuan
Penalaran Analogi Matematika Siswa”, Skripsi, ( Jakarta : UIN Syarif Hidayatulloh, 2016), him.
24,
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a) ldentifikasi konsep-konsep utama yang akan diajarkan

b) Pikirkan metafora-metafora yang mungkin untuk mengilustrasikan
konsep-konsep tersebut.

c) Pilihlah salah satu metafora yang paling cocok.

d) Rencanakan cara-cara untuk mendiskusikan metafora/analogi
tersebut supaya siswa tidak bingung. Dalam hal ini kita harus yakin
bahwa para siswa mempunyai pengetahuan dan pengalaman yang
cukup untuk berpikir metaforik.

2) Beri kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan metafora-
metafora mereka sendiri.

a) Perbedaan kultur dan adat istiadat menyebabkan berbeda pada
sarana dan landasan pemahaman para siswa dalam menganalogikan
suatu topik

b) Berilah kesempatan kepada siswa untuk bertukar analogi sehingga
mereka berdiskusi satu sama lain.

c) Diskusikan landasan pemahaman berpikir metaforik dengan
menganalisis alasan-alasan yang melatarbelakangi analogi-
analogi/metafora-metafora yang dipilih.

3) Bandingkan keberartian metafora-metafora tersebut dari berbagai

kultur.
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Langkah-langkah Metaphorical Thinking

Adapun tahapan-tahapan pembelajaran yang digunakan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Grounding Metaphors
a. Koneksi (Connection)

1) Guru merancang penyampaian materi yang dimulai dari
pemberian masalah kontekstual yang disajikan dalam bentuk
soal atau lembar kerja.

2) Siswa diminta untuk menghubungkan atau membandingkan
permasalahan tersebut dengan konsep yang akan dipelajari.

b. Penemuan (Discovery)

1) Siswa mengeksplorasi perbandingan pada tahap sebelumnya
secara mendalam dan diminta untuk mengilustrasikan konsep-
konsep utama dari masalah kontekstual yang telah diberikan.

c. Penciptaan (Invention)

1) Hasil temuan atau konsep yang ditemukan melalui metafora
didefenisikan kembali sesuai dengan materi yang sedang
dipelajari.

2) Guru dan siswa menyimpulkan kesamaan apa yang terbentuk
dari perbandingan konsep-konsep tersebut.

d. Aplikasi (Application)
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1) Siswa mengaplikasikan atau menerapkan konsep yang telah
disimpulkan pada konteks permasalahan lain yang berkaitan
atau serupa.

2. Redefinitional Metaphors
a. Koneksi (Connection)
1) Guru menyajikan konsep yang sedang dipelajari.

2) Siswa diminta untuk membuat metafora mereka sendiri

berdasarkan konsep yang disajikan.
b. Penemuan (Discovery)

1) Siswa mengeksplorasi perbandingan pada tahap sebelumnya

secara mendalam dan diminta untuk mengilustrasikan konsep.
c. Penciptaan (Invention)

1) Hasil temuan atau konsep yang ditemukan melalui metafora
didefenisikan kembali sesuai dengan materi yang sedang
dipelajari.

2) Guru dan siswa menyimpulkan kesamaan apa yang terbentuk
dari perbandingan konsep-konsep tersebut.

d. Aplikasi (Application)

1) Siswa mengaplikasikan atau menerapkan konsep yang telah
disimpulkan pada konteks permasalahan lain yang berkaitan
atau serupa.

3. Linking Metaphors

a. Koneksi (Connection)
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1) Siswa diminta untuk membandingkan dua soal yang berbeda
yang telah disajikan.

2) Siswa diminta mengidentifikasi dan mencari keserupaan apa
yang terdapat dari kedua soal tersebut.

b. Penemuan (Discovery)

1) Siswa diminta untuk menemukan dan memecahkan persoalan

yang disajikan tersebut.
c. Penciptaan (Invention)

1) Siswa diminta untuk menuliskan hasil temuan yaitu berupa

rumus atau konsep dari kedua soal.
d. Aplikasi (Application)
1) Siswa mengaplikasikan konsep yang telah disimpulkan pada
tahap sebelumnya pada konteks permasalahan lain yang
berkaitan atau serupa.?
. Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata, yaitu hasil
dan belajar. Pengertian hasil menunjuk pada suatu perolehan akibat
dilakukannya suatu aktivitas. Belajar adalah proses dalam diri individu yang
berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam
perilakunya.  Menurut Dimyati dan Mudjiono hasil belajar adalah hasil
yang dicapai dalam bentuk angka atau skor setelah diberikan tes hasil

belajar pada siswa dalam waktu tertentu. Menurut Arikunto hasil belajar

2! Indra Sumito, dkk, Metaphorming (Jakarta : Indeks, 2013),hlm.62-64.
22 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2013), him. 44.
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merupakan hasil akhir setelah mengalami proses belajar, perubahan itu
tampak dalam perbuatan yang dapat diamati dan dapat diukur.?® Hasil
belajar adalah kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan
pencapaian pengalaman belajar dalam suatu kompetensi dasar. Dari
beberapa pengertian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar
adalah perubahan pada diri seseorang yang terjadi akibat belajar.

Hasil belajar terdiri dari tiga ranah, yaitu kognitif, afektif dan
psikomotorik. Ranah kognitif yaitu ranah yang mencakup kegiatan mental
atau otak.?’Dalam teori belajar kognitif, seseorang hanya dapat dikatakan
belajar apabila telah memahami keseluruhan persoalan secara mendalam.
Pada belajar kognitif,prosesnya mengakibatkan perubahan dalam asfek
kemampuan berpikir. Karena belajar melibatkan otak maka perubahan
perilaku akibatnya juga terjadi dalam otak berupa kemampuan tertentu oleh
otak untuk menyelesaikan masalah.

Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam
kawasan kognisi. Proses belajar yang melibatkan kognisi meliputi kegiatan
sejak dari penerimaan stimulus oleh sensori, penyimpanan dan pengolahan
dalam otak menjadi informasi hingga pemanggilan informasi ketika
diperlukan untuk menyelesaikan masalah. Hasil belajar kognitif tidak

merupakan kemampuan tunggal. Kemampuan yang menimbulkan

% Anggraini, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Model discovery Learning Siswa

Kelas IV SDN Gedanganak 02, E-Jurnalmitrapendidikan, Volume 1, No. 6, Agustus 2017, him.

710.

#Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Depok : PT. Raja Grafindo Persada,

2012), him. 49.
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perubahan perilaku dalam domain kognitif meliputi beberapa tingkat atau

jenjang.”

Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang berpikir, adapun keenam

tingkatan tersebut menurut Taksonomi Bloom revisi yaitu :

a.

Mengingat/Remember (C;) adalah kemampuan kognitif yang paling
rendah. Mengingat merupakan proses kognitif untuk menarik kembali
informasi atau pengetahuan yang tersimpan dalam memori jangka
panjang.

Memahami/Understand (C;) adalah proses kognitif yang berkaitan
dengan mengonstruk makna atau pengertian berdasarkan pengetahuan
awal yang dimiliki, atau mengintegrasikan pengetahuan baru ke dalam
skema yang telah ada dalam pemikira siswa.

Mengaplikaskan/Applying (C3;) adalah kemampuan kognitif untuk
memahami aturan, hukum, rumus, dan sebagainya untuk memecahkan
masalah.

Menganalisis/Analyzing (C,;) adalah kemampuan memahami sesuatu
dengan menguraikannya kedalam unsur-unsur.

Mengevaluasi/Evaluating (Cs) adalah kemampuan untuk membuat suatu

pertimbangan berdasarkan kriteria dan standar yang ada.

him. 66

% Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran (Jakarta : Prenada Media Group, 2013),



23

f. Mencipta/Creating (Cs) adalah kemampuan menggabungkan atau
mengintegrasikan  bagian-bagian yang terpisah menjadi suatu

keseluruhan yang terpadu atau membentuk kesatuan.?

4. Kubus dan Balok
a. Kubus
1) Pengertian Kubus
Kubus adalah bangun ruang yang memiliki sisi-sisi yang
beraturan dan sama. Kubus merupakan bangun ruang yang semua
sisinya berbentuk persegi dan semua rusuknya sama panjang.?’

2) Bagian- bagian Kubus

H G

Kubus memiliki bagian bagian yaitu :

a) Bidang atau sisi

%|da Farida, Evaluasi Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum Nasional (Bandung : PT.
Remaja Rosdakarya, 2017), him. 31-49.

“"Nuniek Avianti Agus, Mudah Belajar Matematika Untuk Kelas VIII Sekolah Menengah
Pertama/ Madrasah Tsanawiyah (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional,
2007), him. 184.
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Bidang adalah daerah yang membatasi bagian luar dan
bagian dalam dari suatu bangun ruang. Bidang pada kubus
berjumlah enam yaitu bidang atas, bawah, Kiri, kanan, depan dan

belakang.

Rusuk dan titik sudut

Rusuk adalah perpotongan dua buah bidang yang berupa
garis. Kubus memiliki 12 rusuk yaitu : AB, BC, CD,AD, AE, EF,
BF, CG, FG, EH, GH, dan DH.

Titik sudut adalah titik potong antara dua rusuk. Kubus
memiliki 8 titik sudut yaitu A, B, C, D, E, F, G, H
Diagonal Bidang

Diagonal bidang adalah garis yang menghubungkan dua

buah titik sudut yang saling berhadapan dalam satu bidang.

H G

|
T
|
|
|
|
|

e - - =

A B
Diagonal bidang pada kubus yaitu : AF, BE, AC,BD, BG,

CF,CH, DG, AH, DE, EG,FH.
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d) Diagonal Ruang
Diagonal ruang adalah garis yang menghubungkan dua
buah titik sudut yang saling berhadapan tak sebidang. Diagonal

bidang pada gambar adalah : BH, CE, AG

H G

e) Bidang Diagonal
Bidang diagonal adalah daerah yang dibatasi oleh dua buah
diagonal bidang dan dua buah rusuk yang saling berhadapan, dan

membagi bangun ruang menjadi dua bagian.?®

A B

G

3) Luas Permukaan Kubus
Untuk menghitung luas permukaan kubus sama dengan
menghitung luas jaring-jaring kubus. Karena kubus memiliki 6 buah
jaring-jaring persegi maka rumus untuk mencari luas permukaan

kubus yaitu:

“Nuniek Avianti Agus, Mudah Belajar..., him. 184-190.
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LP=6Xx(sXx5)
LP =6 x s°
LP = 6s?

4) Volume Kubus
Volume kubus dapat ditentukan dengan cara mengalikan panjang
rusuk kubus tersebut sebangak tiga kali. Sehingga rumus volume
kubus yaitu:
V = Panjang rusuk x panjang rusuk x panjang rusuk
V=SXSXSs
V = §°, Jadi volume kubus = s**°
b. Balok
1) Pengertian Balok
Balok adalah bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi
berhadapan yang sama bentuk dan ukuranya yang setiap sisinya
berbentuk persegi panjang.
2) Bagian-bagian Balok
a) Bidang atau sisi
Balok memiliki 6 sisi berbentuk persegi panjang.
b) Rusuk dan Titik sudut
Balok memiliki 12 rusuk dan 8 titik sudut sama seperti kubus.

c) Diagonal Bidang

“Heru Nugroho dan Lisda Meisaroh, Matematika SMP dan MTS Kelas VIII (Jakarta:
Pusat Perbukuan Depertemen Pendidikan Nasional, 2009), him. 188.



27

Diagonal bidang pada balok yaitu : AF, BE, AC,BD, BG, CF,CH,

DG, AH, DE, EG,FH.

d) Diagonal ruang

Diagonal ruang pada balok yaitu : BH, CE, AG

e) Bidang Diagonal
Bidang diagonal pada balok adalah daerah yang dibatasi
oleh dua buah diagonal bidang dan dua buah rusuk yang saling

berhadapan, dan membagi bangun ruang menjadi dua bagian®

& -
3) Luas Permukaan Balok

Untuk menghitung luas permukaan balok sama dengan menghitung

luas jaring-jaring balok. Karena balok memiliki 6 buah jaring-jaring

persegi maka rumus untuk mencari luas permukaan balok yaitu:LP =

*Heru Nugroho dan Lisda Meisaroh, Matematika SMP..., him.173-180.
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luas persegipanjang 1 + luas persegipanjang 2 + luas persegipanjang 3
+ luas persegi panjang 4 + luas persegipanjang 5 . luas persegipanjang
6
LP=(pxI)+(xt)+({xt)+(pxI)+(xt)+(pxt)
LP=2(pxIl)+2(pxt)+(Ixt)
LP =2 (pl + pt + It)
Luas permukaan balok = 2 (pl + pt + It).
4) Volume Balok
Volume balok dapat ditentukan dengan cara mengalikan ukuran
panjang, lebar, dan tinggi balok. Sehingga rumus volume balok yaitu:
V = panjang X lebar x tinggi
V=pxlxt
Jadi volume balok = p x I x t.
B. Penelitian yang Relevan
Untuk memperkuat penelitian ini peneliti mengambil rujukan dari peneliti-
peneliti lain yang masalahnya hampir sama yaitu :

1. Penelitian oleh Ika Wahyuni dengan judul penelitian pengaruh pendekatan
metaphorical thinking terhadap kemampuan literasi matematis siswa.
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Tengah Tani. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari aktivitas
siswa yang ditumbuhkan dengan pendekatan metaphorical thinking terhadap
kemampuan literasi matematis siswa. Terdapat perbedaan kemampuan

literasi matematis siswa antara siswa yang memperoleh pembelajaran
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melalui pendekatan metaphorical thinking dan pembelajaran konvensional,
dimana kemampuan literasi matematis siswa yang pembelajarannya
menggunakan pendekatan metaphorical thinking lebih baik daripada siswa
yang menggunakan pembelajaran konvensional. Penitian ini dengan
penelitian yang dilakukan sekarang menggunakan pendekatan yang sama
atau variabel X yang sama dan memiliki variabel Y yang berbeda. Penelitian
ini dijadikan sebagai penelitian yang relevan dikarenakan memiliki variabel
yang sama dengan penelitian yang dilakukan peneliti.

. Penelitian oleh Fitriana Rahmawati dengan judul penelitian pengaruh
metaphorical thinking terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 5 Tangerang pada tahun 2016.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa yang diajarkan dengan metaphorical thinking lebih tinggi
daripada siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Dengan
demikian pembelajaran dengan metaphorical thinking berpengaruh terhadap
komunikasi matematis siswa.

. Penelitian oleh Rimanita Khairunnisa dengan judul penelitian pengaruh
pendekatan metaphorical thinking terhadap kemampuan penalaran analogi
siswa. Penelitian ini di kelas X SMP Muhammadiyah Jakarta pada tahun
2016. Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh bahwa kemampuan
penalaran analogi matematika siswa yang diajarkan dengan pendekatan
metaphorical thinking lebih tinggi daripada siswa yang diajarkan dengan

pembelajaran konvensional. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan
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pendekatan metaphorical thinking berpengaruh secara signifikan terhadap
kemampuan penalaran analogi matematika siswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan atau variabel X yang sama dan variabel Y yang
berbeda.

C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran matematika merupakan pelajaran yang abstrak. Banyak
siswa yang beranggapan matematika itu sulit dan menakutkan karna kurang
memahami konsep. Pemahaman konsep dalam matematika sangat diperlukan
karna konsep matematika yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan dan
berkesinambungan. Apabila siswa memahami konsep matematika yang
sederhana ia akan lebih mudah memahami konsep yang lebih kompleks. Tetapi
pada kenyataannya masih banyak siswa yang masih kesulitan memahami suatu
konsep matematika dari pokok bahasan yang dijelaskan.

Oleh karena itu peneliti memperkenalkan pendekatan yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa yaitu pendekatan
metaphorical thinking yang mana siswa akan dibimbing membuat metafora-
metafora atau analogi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
memudahkan siswa untuk memahami konsep matematika tersebut. Dengan

demikian akan tercipta pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan.
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Kerangka berpikir yang ditawarkan peneliti adalah :

Rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan oleh kurangnya
pemahaman siswa terhadap konsep matematika sehingga siswa
kesulitan dalam mempelajari matematika

menggunakan
— e

Pendekatan metaphorical thinking

mempengaruhi

s —

Hasil belajar

Gambar 1
Skema Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya harus diuji secara empiris.*! Hipotesis mencari hubungan apa
yang kita cari atau ingin kita pelajari. Hipotesis adalah keterangan sementara
dari hubungan fenomena-fenomena yang kompleks. Oleh karena itu,
perumusan hipotesis menjadi sangat penting dalam sebuah penelitian.

Ditinjau dari operasinya rumusan ketiga hipotesis, dikenal dua jenis
rumusan yaitu :
1. Hipotesis nol, yakni hipotesis yang menyatakan ketidak adanya hubungan

antar variabel. Dalam notasi hipotesis ini dituliskan dengan “Ho”.

% Ahmad Nizar, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan (Medan : Perdana Publising,
2015), him. 65.
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2. Hipotesis alternatif atau hipotesis kerja, yakni hipotesis yang menyatakan
ada hubungan antar variabel. Dalam notasi ditulis “Ha”.
Maka peneliti merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :”Terdapat
pengaruh yang signifikan pendekatan metaphorical thinking terhadap hasil
belajar siswa pada materi kubus dan balok di kelas VIII SMP Negeri 2

Tambangan” atau hipotesis yang dirumuskan peneliti yaitu hipotesis kerja.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun yang dijadikan peneliti sebagai tempat penelitian adalah SMP
Negeri 2 Tambangan yang beralamat di Tambangan Tonga. Alasan peneliti
memilih  SMP Negeri 2 Tambangan, karena terdapat masalah dalam
pembelajaran matematika yaitu metode pembelajaran yang kurang tepat
sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan
mulai Oktober 2019 sampai Agustus 2020, dimulai dari pengesahan judul
sampai penyusunan hasil penelitian. Waktu penelitian yang dilakukan peneliti
terlampir pada (lampiran 1).

. Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang menggunakan data kuantitatif (data yang berbentuk
angka atau data yang diangketkan).*” Penelitian kuantitatif juga disebut sebagai
cara untuk memperoleh ilmu pengetahuan atau memecahkan masalah yang
dihadapi dan dilakukan secara hati-hati dan sistematis dan data-data yang
dikumpulkan berupa rangkaian atau angka-angka.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Menurut Gay yang
dikutip oleh Emzir dalam buku metodologi penelitian pendidikan kuantitatif
dan kualitatif mengatakan metode eksperimen merupakan satu-satunya metode

penelitian yang dapat menguji secara benar hipotesis menyangkut hubungan

% Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif, PTK, Dan Penelitian Pengembangan (Bandung : Citapustaka Media, 2016), him.16.
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kausal (sebab-akibat).**Penelitian eksperimen merupakan desain yang terbaik
untuk menguji pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain karena adanya
manipulasi dan kontrol terhadap kondisi atau perlakuan yang diberikan pada
subjek.>*Penelitian eksperimen dianggap paling baik mengenai hubungan sebab
akibat jika penelitiannya dilaksanakan dengan baik.*

Desain eksperimen yang dipilih peneliti yaitu control group pretest-
posttest. Pada desain ini terdapat dua kelompok dimana, satu kelompok
dijadikan sebagai kelompok eksperimen dan satu kelompok lagi dijadikan
sebagai kelompok kontrol. Desain ini dapat digunakan jika dalam penelitian
terdapat suatu kelompok yang diberi perlakuan, kemudian dimaksud untuk
membandingkan keadaan sebelum dengan sesudah diberi
perlakuan. *® Perlakuan dalam penelitian ini yaitu pembelajaran Matematika
dengan pendekatan Metaphorical thinking dengan variabel yang diamati yaitu

kemampuan kognitif siswa.

Tabel 3.1
Rancangan Eksperimen
Kelompok Pretest Treatment Posttest
Eksperiment T, X T,
Kontrol T, _ T,

% Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta : PT.
Rajagrafindo Persada, 2014), him. 63-64.

¥ Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian..., him.79.

*Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan ( Lingkar Selatan: Pustaka Setia), him.106.

% Karunia Eka Lestari, Penelitian Pendidikan Matematika (Bandung : PT. Refika
Aditama,2017),HIm.122.
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Keterangan: T =Nilai pretest (tes awal)
T, = Nilai posttest (tes akhir)
X = Diberikan perlakuan pendekatan metaphorical thinking
_ = Tidak diberikan perlakuan/pembelajaran biasa

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu
ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.*’ Populasi berhubungan
dengan data bukan manusianya. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tambangan yaitu VIII-1, VIII-2 dan
VI11-3. Jumlah populasi pada penelitian ini adalah 63 orang.

Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel berikut ini:

Tabel 3.2
Gambar Populasi Penelitian
No Kelas Jumlah Siswa
1 VIII-1 21
2 VIII-2 21
3 VII1I-3 21
2. Sampel

Sampel adalah sebagian kecil dari populasi yang dipilih sedemikian
rupa sehingga mewakili keseluruhan dari populasi yang diteliti. Sampel

harus mewakili sifat-sifat populasi yang dipilih dengan cara tertentu.

¥"Margono, Metode Penelitian Pendidikan ( Jakarta : Rineka Cipta , 2004), him. 118.
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Cara menentukan jumlah sampel pada penelitian ini, peneliti mengikuti
Gay dan Diehl. Mereka menyebutkan bahwa untuk penelitian deskriftif,
sampelnya 10% dari populasi, penelitian korelasional paling sedikit tiga
puluh elemen populasi, penelitian perbadingan kausal (causal comparative)
tiga puluh elemen per kelompok, dan untuk penelitian eksperimen lima
belas elemen per kelompok.® Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 42
orang.

Pada penelitian ini peneliti melakukan pengambilan sampel
menggunakan metode pemilihan sampel secara tidak acak (non random
sampling method) dengan teknik purposive sampling.

purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan pada
purposive sampling tergantung dari penelitian yang akan dilakukan.

D. Instrumen Penelitian

Instrument disebut sebagai alat bantu dalam penelitian yang dijadikan
sebagai alat mengukur fenomena yang terjadi atau fenomena yang mau diteliti.
Instrument pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data. Instrumen penelitian adalah
alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah
olehnya.*® Data yang dikumpulkan adalah data yang dapat menguji hipotesis

dan menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan. Data inilah yang akan

** Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian..., him. 54.
¥ Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian..., him. 59.
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dijadikan sebagai landasan dalam mengambil kesimpulan. Dalam penelitian ini

peneliti menggunakan tes. Tes yang digunakan adalah tes yang berbentuk

uraian. Tes uraian adalah sejenis tes kemampuan belajar yang memerlukan
jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian kata-kata.*’

Tes
Tes adalah rangkaian pertanyaan yang digunakan untuk mengukur

keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki

individu atau kelompok.
Tolak ukur penggunaan tes sebagai instrumen pengumpulan data yaitu:

a. Objektif , yaitu hasil yang dicapai sesuai dengan keadaan sebenarnya
tentang kemampuan kognitif seseorang.

b. Cocok, yaitu alat tes yang digunakan sesuai dengan jenis data yang akan
dikumpulkan untuk menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan masalah
penelitian.

c. Valid, yaitu memiliki derajat kesesuaian dengan kemampuan seseorang
yang akan diukur. Suatu alat ukur dikatakan valid apabila alat ukur
tersebut mengukur apa yang akan diukur.

d. Reliable,yaitu memiliki derajat kekonsistenan. Reliable artinya dapat
dipercaya, konsisten, tegap, dan relevan. Skor yang diperoleh dari hasil tes
yang akan menunjukkan skor yang dihasilkan adalah skor yang

sebenarnya.*

“°H, M. Sukardi, Evaluasi Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), him. 94.
*"Heris Hendriana & Utari, Penilaian Pembelajaran Matematika (Bandung : PT. Refika
Aditama, 2014), him. 56-59.
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Penggunaan instrument tes bertujuan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh pendekatan metaphorical thinking terhadap hasil belajar aspek
kognitif siswa pada materi kubus dan balok di SMP Negeri 2 Tambangan.
Peneliti menggunakan tes instrumen yang berbentuk uraian (essay). Tes

instrumen berjumlah 5 soal.

Tabel 3.3
Kisi-kisi Tes Pretest dan Posttest Kubus dan Balok
No kRangh Indikator Pretest | Posttest | Jumlah No
ognitif Soal
Menyebutkan
1 c1 unsur-unsur 1 1 5 1
kubus
dan balok
Mengenal jaring-
2 | C2,C6 jaring kubus 1 1 2 2
dan balok
Menghitung luas
3 | C3,C5 | permukaan kubus 1 1 2 3
dan balok
4 ca Menghitung 1 1 5 4
volume kubus
5 ca Menghitung 1 1 5 5
volume balok
Jumlah 5 5 10
Tabel 3.4
Pedoman Penskoran Tes
No Keterangan Skor
1 | Siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan lengkap 4
2 Siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan cara 3
penyelesaian kurang lengkap
3 Siswa menjawab soal dengan benar dan cara 2
penyelesaiannya salah
4 Siswa menjawab pertanyaan dengan salah dan cara 1
penyelesaian salah
5 | Siswa tidak menjawab soal** 0

*’Heris Hendriana & Utari, Penilaian Pembelajaran Matematika..., him. 74.
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E. Pengembangan Instrumen
Alat ukur dikatakan baik apabila mampu memberikan informasi atau hasil
yang jelas dan akurat dan memenuhi beberapa kriteria yang telah disepakati
oleh para psikometri. Adapun kriteria yang harus dipenuhi yaitu validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya pembeda. Dalam hal ini peneliti
melakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya pembeda
dari alat yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian.
1. Uji Validitas
Dengan menggunakan uji validitas maka akan diketahui bahwa tes
layak atau tidak digunakan dalam penelitian. Instrumen yang valid berarti
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid.
a. Validitas Tes
Butir tes perlu divalidkan supaya tes tersebut melukiskan derajat
kesahihan atau korelasi skor siswa pada butir yang bersangkutan
dibandingkan dengan skor siswa pada seluruh butir. *®
Validitas butir tes dihitung dengan menggunakan rumus sesuai
dengan bentuk tes yang dipakai. Pada penelitian ini peneliti menggukan
tes bentuk uraian.

Rumus korelasi product momen untuk tes bentuk uraian yaitu:

o= nyxy—(Lx) (Cy)
W a2 (502 (nyy?- (T)?

* |da Parida, Evaluasi Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum Nasional (Bandung: PT
Remaja Rodakarya, 2017), him.154.
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Keterangan:
vy = koefisien validitas item.
N = jumlah pengikut tes.
X = nilai variabel 1.
Y = nilai variabel 2.
Kriteria klasifikasi validitas suatu tes sebagai berikut:
0,00 <r < 0,20 menunjukkan validitas butir tes sangat rendah.
0,20 <r < 0,40 menunjukkan validitas butir tes rendah.
0,40 <r < 0,60 menunjukkan validitas butir tes cukup.
0,60 <r < 0,80 menunjukkan validitas butir tes tinggi .
0,80 <r < 1,00 menunjukkan validitas butir tes sangat tinggi.
dengan kriteria pengujian item dikatakan valid jika ryy > repel (@ =0,05).
Pada penelitian ini untuk mengetahui valid atau tidaknya butir soal
tes yang diberikan dilakukan dengan menggunakan SPSS v. 21 dengan
menggunakan uji Pearson Correlation. Untuk mengukur validitas
variabel dapat dilakukan dengan membandingkan nilai pearson
correlation dengan riaper.
Berdasarkan hasil analisis uji coba instrumen yang dilakukan
dengan menggunakan SPSS 21 (lampiran 8 dan 9) dari 5 soal yang diuji

semua Valid. Berikut ini diuraikan analisis validasi instrumen :
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Tabel 3.5
Hasil Uji Coba Validitas Pretest
Nomor item Koefisien Hara r keterangan
soal korelasi 08 Trabel
1 0,925 Valid
2 0,881 Valid
3 0,943 0,632 Valid
4 0,886 Valid
5 0,943 Valid
Tabel 3.6
Hasil Uji Coba Validitas Posttest
Nomor item Koefisien Harga r keterangan
soal korelasi 9@ Fiabel
1 0,763 Valid
2 0,718 Valid
3 0,944 0,632 Valid
4 0,851 Valid
5 0,708 Valid
2. Reliabilitas

Reliability berasal dari kata yang artinya percaya dan reliabel yang
artinya dapat dipercaya. * Reliabilitas disini yaitu jika alat ukur itu
digunakan pada waktu yang berbeda, pada kelompok orang yang berbeda,
oleh orang yang berbeda akan memberikan hasil pengukuran yang sama.

Pada penelitian ini cara penetapan reliabilitas peneliti menggunakan
reliabilitas internal yaitu satu soal diujikan satu kali.

Untuk mengukur reliabilitas cara internal dengan bentuk tes uraian
yaitu:

k si?
= G- 5

*purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013),hlm. 153.
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keterangan:

r = koefisien reliabilitas.

k = banyaknya butir soal.

s;= simpangan baku butir tes ke-1.
s;= simpangan baku seluruh butir tes.

Menggunakan kriteria klasifikasi sebagai berikut:
0,00 <r < 0,20 derajat reliabilitas butir tes sangat rendah
0,20 <r < 0,40 derajat reliabilitas butir tes rendah.

0,40 <r < 0,60 derajat reliabilitas butir tes cukup.
0,60 <r < 0,80 derajat reliabilitas butir tes tinggi .
0,80 <r < 1,00 derajat reliabilitas butir tes sangat tinggi.

Untuk mengetahui reliabilitas instrumen tes peneliti menggunakan
cronbach’s alpha pada SPSS v. 21. Mengukur reliabilitas suatu variabel
dapat dilakukan dengan membandingkan pearson correlation dengan ripel,
dan ruape pada taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan % (dk = n-2)
atau (10-2) sehingga diperoleh repe 0,707. Jika nilai pearson correlation
(hitung > Taber ) Maka instrumen dapat dikatakan reliabel. Dan jika (Fniung <
rapel ) Maka instrumen tidak reliabel.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen tes pretest dengan
menggunakan SPSS v. 21 (lampiran 10), diperoleh nilai pearson correlation
Mhiung Sebesar 0,948 nilai tersebut dibandingkan dengan repe 0,707. Dapat
disimpulkan bahwa rhiung > raber (0,948 > 0,707), artinya tes tersebut

reliabel. Tingkat reliabelnya termasuk ke klasifikasi sangat tinggi.



43

Sedangkan uji reliabilitas instrumen posttest dengan menggunakan
SPSS v. 21 (lampiran 10), diperoleh nilai pearson correlation rniwung Sebesar
0,854 nilai tersebut dibandingkan dengan rene 0,707. Dapat disimpulkan
bahwa rhitung > ravel (0,854 > 0,707), artinya tes tersebut reliabel dan tingkat
reliabelnya termasuk ke klasifikasi sangat tinggi.

3. Tingkat Kesukaran Soal

Indeks kesukaran butir tes melukiskan derajat kesulitan dan kemudahan
suatu butir tes yang peneliti buat.Perhitungan indeks kesukaran butir
menggunakan rumus tertentu sesuai dengan bentuk tes. Pada penelitian ini
peneliti membuat tes berbentuk uraian.

Rumus indeks kesukaran soal bentuk tes uraian yaitu:

Sa+s
IK = 22128
2]a

Keterangan:
Sa : jumlah skor kelompok atas suatu butir.
Sg : jJumlah skor kelompok bawah suatu butir.
Ja @ jumlah skor ideal suatu butir.
Indeks kesukaran butir tes diklasifikasikan sesuai dengan Kkriteria
sebagai berikut:
0,00 - 0,30 menunjukkan soal sukar.
0,30 - 0,70 menunjukkan soal sedang.

0,70 - 1,00 menunjukkan soal mudah.*

*® Hery Susanto, “Analisis Validitas Reabilitas Tingkat Kesukaran dan Daya Beda Pada
Butir Soal Ujian Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran Matematika”, Aljabar Jurnal Pendidikan
Matematika, Volume 6, No. 2, Juli 2015, HIm. 203.
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Berdasarkan uji coba taraf kesukaran instrumen tes yang dilakukan
dengan rumus yang telah ditetapkan bahwa tes penelitian ini memenuhi
keseimbangan proporsi jumlah soal mudah dan sedang.

Tabel 3.7

Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Pretest
(Perhitungan di lampiran 11)

Nomor Soal Tingkat kesukaran Keterangan
1 0,60 Sedang
2 0,55 Sedang
3 0,65 Sedang
4 0,65 Sedang
5 0,65 Sedang
Tabel 3.8

Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Posttest
(Perhitungan di lampiran 12)

Nomor Soal Tingkat kesukaran Keterangan
1 0,68 Sedang
2 0,68 Sedang
3 0,68 Sedang
4 0,73 Mudah
5 0,68 Sedang
4. Daya Beda

Daya beda adalah kemampuan butir soal membedakan siswa yang
mempunyai kemampuan tinggi, kemampuan sedang dengan siswa yang
berkemampuan rendah. Daya beda menyatakan seberapa jauh soal tersebut
membedakan antara siswa yang dapat menjawab soal dengan tepat dengan

siswa yang menjawab kurang tepat/tidak tepat.*®

**Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika (Bandung : PT Refika Aditama, 2017), him. 217.
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Apabila butir tes yang diberikan dapat membedakan kualitas jawaban
antara siswa yang sudah paham dan siswa yang belum paham tentang tes
yang diberikan maka suatu butir tes dikatakan memiliki daya beda. Rumus

untuk menentukan daya beda tes bentuk uraian yaitu:

Sa—
DB = 24=%8
Ja

Keterangan:
Sa= jumlah skor kelompok atas suatu butir.
Sg = jumlah skor kelompok bawah suatu butir.
Ja = jumlah skor ideal atas suatu butir.

Dengan kriteria sebagai berikut:
0,00 <D < 0,20 daya beda butir tes jelek.
0,20 < D < 0,40 daya beda butir tes cukup.
0,40 <D < 0,70 daya beda butir tes baik.

0,70 < B < 1,00 daya beda butir tes baik sekali.*’

Tabel 3.9
Hasil Uji Coba Daya Pembeda Instrumen Tes Pretest (Perhitungan
di lampiran 13)

Nomor Soal Daya Pembeda Keterangan
1 0,50 Baik
2 0,40 Cukup
3 0,60 Baik
4 0,50 Baik
5 0,60 Baik

*"Heris Hendriana & Utari, Penilaian Pembelajaran..., him. 62-64.
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Tabel 3.10
Hasil Uji Coba Daya Pembeda Instrumen Tes Posttest (Perhitungan
di lampiran 14)

Nomor Soal Daya Pembeda Keterangan
1 0,25 Cukup
2 0,45 Baik
3 0,45 Baik
4 0,45 Baik
5 0,35 Cukup

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini yaitu:
Tes

Tes adalah rangkaian pertanyaan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki
individu atau kelompok. Instrumen tes yang diberikan adalah tes yang
berbentuk uraian. Tes uraian adalah sejenis tes kemampuan belajar yang
memerlukan jawaban yag bersifat pembahasan atau uraian kata-kata. Tes yang
digunakan berjumlah lima soal.

Pada tahap pertama dilakukan pretest (tes awal) dikedua kelas. Untuk
mendapatkan data awal sebelum diberikan perlakuan.

Pada tahap kedua dilakukan posttest (tes akhir) di kelas eksperimen setelah
diberikan perlakuan yang nantinya digunakan untuk mengukur pengaruh

perlakuan pendekatan metaphorical thinking pada proses pembelajaran.
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G. Teknis Analisis Data
1. Analisis Data Awal (Pretest)
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dengan data dari
nilai pretest pokok bahasan ukuran pemusatan data. Rumus yang

digunakan yaitu rumus Chi kuadrat:

(0i—Ei)?

2_ vk
K= im0

Keterangan:
X? = harga ci kuadrat
K = jumlah kelas interval
Oi = frekuensi hasil pengamatan
Ei = frekuensi yang diharapkan *®
Untuk mencari X%ape, dikonsultasikan dengan X? dengan taraf
signifikansi 5% dan derajat kebebasan k-1.
Kriteria Pengujian : Terima Hy jika X%hiung < X%ubel, artinya data
berdistribusi normal.Pada keadaan lain data tidak berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah
kedua kelas yaitu eksperimen dan control sama atau beda. Jika kedua

kelompok mempunyai varians yang sama maka dikatakan kedua

**Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 71
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kelompok homogen. Dengan menggunakan uji varians dua peubah penuh
bebas. Hipotesis yang akan di uji yaitu:
a. Ho: Hipotesis pembanding .
b. Ha: Hipotesis alternative.
Untuk mengetahui kesamaan varianstersebut, Uji statistik

menggunakan uji-F dengan rumus yaitu:

_ variansterbesar

variansterkecil
Kriteria pengujian yaitu:

Terima Ho jika Fhiwng < Fﬁ(m—nnz—l)

Tolak Ho jika F mempunyai harga lain.*°
Keterangan:
n, = banyaknya data yang variansnya lebih besar
n, = banyaknya data yang variansnya lebih kecil
. Uji kesamaan Rata-rata
Uji kesamaan rata-rata dilakukan agar diketahui kelompok sampel
yang akan diberikan perlakuan, pakah rata-rata kemampuan awalnya
sama atau berbeda. Secara umum rumusnya yaitu:
Ho=p, =u,
Ha=w =,
Dimana:
1, = rata-rata data kelompok eksperimen.

U, = rata-rata data kelompok kontrol.

*Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 72
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Jika data kedua kelas berdistribusi normal dan kedua variansnya
homogen, rumus uji-t digunakan yaitu:
thitung = sj—lﬁ% cdengan S = \/— %
1 T2
Keterangan :
x; = mean sampel kelompok eksperimen
x, = mean sampel kelompok control
s? = variansi keolompok eksperimen
sZ = variansi keolompok control
n, = banyaknya sampel kelompok eksperimen
n, = banyaknya sampel kelompok control

Kriteria pengujian Ho diterima apabila tpipyng < traper dengan
peluang [1 -%a] dan dk = (n,+n, — 2) dan tolak Ho jika tmempunyai

harga-harga lain.*
2. Analisis Data Akhir (Posttest)
a. Uji Normalitas
Langkah-langkah pengujian normalitas tahap ini sama dengan

langkah uji normalitas pada tahap awal.Yaitu dengan menggunakan

0i—Ei)?
rumus: X?= ?:1%

b. Uji homogenitas
Langkah-langkah pengujian normalitas tahap tahap ini samadengan

langkah uji normalitas pada tahap awal.

*°Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 73
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_ variansterbesar

variansterkecil
c. Uji Hipotesis
Untuk analisis data hipotesis dilakukan uji statistik (signifikan)
dengan uji perbedaan rata-rata (uji t) sebagai berikut :

1) Ho = Tidak terdapat pengaruh vyang signifikan pendekatan
metaphorical thinking terhadap hasil belajar siswa pada materi kubus
dan balok di kelas V111 SMP Negeri 2 Tambangan.

2) Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan pendekatan metaphorical
thinking terhadap hasil belajar siswa pada materi kubus dan balok di
kelas V111 SMP Negeri 2 Tambangan.

Nilai sig. (2-tailed) dihitung dengan menggunakan SPSS 21 dan

nilai thiwung ditentukan dengan rumus

X1—X2

thitung -
(n1-Dsi+(nz-1% L+l
Nni+nz2— 2 ny nz

nilai tipe dapat ditentukan dengan menggunakan tabel distribusi t

dengan cara : taraf signifikansi o = 57% :O'zﬂ = 0.025 (dua arah) dengan

dk = (n; + ny) — 2 dengan kaidah pengujian hipotesis sebagai berikut :
1) Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 atau thiung < twber Maka Ho diterima

2) Jika nilai sig. (2-tailed) < 0.05 atau thiung > twbe maka Ha diterima.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
Pada bab ini akan dideskripsikan data hasil penelitian dan pembahasan.
Data yang dikumpulkan menggunakan instrument yang telah valid dan reliabel.
Selanjutnya dideskripsikan data hasil pretest dan posttest :
A. Deskripsi Data Pretest dan Posttest

1. Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Kubus dan Balok di Kelas VIII SMP Negeri 2 Tambangan

Daftar distribusi frekuensi nilai pretest kelas eksperimen dapat

dilihat pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Data Nilai Awal (Pretest) Kelas Eksperimen
Interval | Frekuensi Pe r?;:)t ase
55-61 5 23,80%
62-68 1 4,76%
69-75 7 33,33%
76-82 2 9,25%
83-89 3 14,28%
90-96 3 14,28%
Jumlah 21 100%

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa siswa yang nilainya di
interval 55-61 berjumlah 5 orang, interval 62-68 berjumlah 1 orang,
interval 69-75 berjumlah 7 orang, interval 76-82 berjumlah 2 orang,

interval 83-89 berjumlah 3 orang, interval 90-96 berjumlah 3 orang.

51
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Bila nilai awal (pretest) kelas eksperimen disajikan dalam bentuk

histogram ditunjukkan pada gambar 4.1 berikut.

HISTOGRAM PRETEST SISWA KELAS

EKSPERIMEN

8
26
5
2 4
)
LL

0

55-61 62-68 69-75 76-82 83-89 90-96
INTERVAL
Gambar 4.1

Histogram Nilai Awal (Pretest) Kelas Eksperimen

Daftar distribusi frekuensi nilai pretest kelas kontrol dapat dilihat

pada tabel 4.2 yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi

berikut.
Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Data Nilai Awal (Pretest) Kelas Kontrol

Interval | Frekuensi Per?;:)tase
50-57 2 9.52%
58-65 3 14,25%
66-73 2 9.25%
74-81 8 30,09%
82-89 5 23,80%
90-97 1 4,76%
Jumlah 21 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang nilainya di

interval 50-57 berjumlah 2 orang , interval 58-65 berjumlah 3 orang,
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interva 66-73 berjumlah 2 orang, interval 74-81 berjumlah 8 orang,
interval 82-89 berjumlah 5 orang, interval 90-97 berjumlah 1 orang.
Bila nilai awal (pretest) kelas kontrol disajikan dalam bentuk

histogram ditunjukkan pada gambar 4.2 berikut.

HISTOGRAM PRETEST SISWA KELAS

KONTROL
10 -
5 8
Z
W 6 -
2
w4
o
L 2
0
50-57 5865 66-73 74-81 82-89 90-97
INTERVAL
Gambar 4.2

Histogram Nilai Awal (Pretest) Kelas Kontrol

2. Deskripsi Data Nilai Awal (Pretest) Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Kubus dan Balok di Kelas VIII SMP Negeri 2 Tambangan

Data yang dideskripsikan adalah data hasil pretest yang berisi tentang
kondisi awal nilai hasil belajar kubus dan balok kedua kelompok
(eksperimen dan kontrol) sebelum diberi treatment (perlakuan). Dari tabel
distribusi frekuensi untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat
ditentukan nilai tertinggi, nilai terendah, rentang nilai, mean, median,
modus, standar deviasi, variansi sampel. Deskripsi data nilai awal (pretest)
dihitung dengan menggunakan SPSS v.21 (lampiran 19), yang disajikan

pada tabel 4.3



Tabel 4.3

Deskripsi Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Mean 74,52 73,10
Median 75 75
Modus 75 75
Std. Deviasi 11,05 9,80
Varians 122,26 96,19
Range 35 40
Nilai Minimum 55 50
Nilai Maksimum 90 90
Jumlah 1565 1535
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Deskripsi Nilai Awal (Pretest) Hasil Belajar Siswa Pada Materi Kubus dan
Balok Kelas Eksperimen dan Kontrol

Berdasarkan deskripsi nilai awal (pretest) hasil belajar kubus dan
balok di atas, nilai pretest cenderung memusat ke angka rata-rata 74,52
pada kelas eksperimen dan 73,10 pada kelas kontrol. Karena nilai standar
deviasi 11,05 pada kelas eksperimen dan 9,80 pada kelas kontrol, maka
dapat disimpulkan bahwa data homogen.

3. Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Hasil Belajar Kubus dan
Balok Kelas VIII

Daftar distribusi frekuensi nilai posttest kelas eksperimen dapat

dilihat pada tabel 4.4 berikut:
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Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Data Nilai Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen
Interval | Frekuensi Pe I’?(()E/:)t ase
75-79 4 19,04%
80-84 7 33,33%
85-89 5 23,80%
90-94 2 9,52%
95-99 1 4,76%
100-104 2 9,52%
Jumlah 21 100%

Bila nilai awal (posttest) kelas eksperimen disajikan dalam bentuk

histogram ditunjukkan pada gambar 4.3 berikut.

HISTOGRAM POSTTEST SISWA KELAS
KONTROL

FREKUENSI
ORrNWhAUON®

75-79 80-84 85-89 90-94 95-99 100-104
INTERVAL

Gambar 4.3
Histogram Nilai Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen

Daftar distribusi frekuensi nilai posttest kelas kontrol dapat dilihat

pada tabel 4.5 berikut.
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Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Data Nilai Akhir (Posttest) Kelas Kontrol
Interval | Frekuensi Pe I’?(()E/Q)t ase
60-65 3 14,28%
66-71 1 4,76%
72-77 7 33,33%
78-83 5 20,00%
84-89 2 23,80%
90-95 3 14,28%
Jumlah 21 100%

Bila nilai akhir (posttest) kelas eksperimen disajikan dalam bentuk

histogram ditunjukkan pada gambar 4.4 berikut.

HISTOGTAM POSTTEST SISWA KELAS
KONTROL

FREKUENSI

60-65 66-71 72-77 78-83 84-89 90-95
INTERVAL

Gambar 4.4
Histogram Nilai Akhir (Posttest) Kelas Kontrol

4. Deskripsi Data Nilai Akhir (Posttest) Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Kubus dan Balok di Kelas VIII SMP Negeri 2 Tambangan

Data yang dideskripsikan adalah data hasil posttest yang berisi
tentang nilai hasil belajar kubus dan balok kedua kelompok (eksperimen
dan kontrol) setelah diberi treatment (perlakuan) pada kelas eksperimen.

Dari tabel distribusi frekuensi untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen
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dapat ditentukan nilai tertinggi, nilai terendah, rentang nilai, mean,
median, modus, standar deviasi dan variansi sampel. Deskripsi data nilai
awal (posttest) dihitung dengan menggunakan SPSS v.21 (lampiran 19),
yang disajikan pada tabel 4.6.

Tabel 4.6

Deskripsi Nilai Akhir (Posttest) Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Kubus dan Balok Kelas Eksperimen dan Kontrol

Deskripsi Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Mean 83,81 77,62
Median 80 75
Modus 80 75
Std. Deviasi 7,56 8,60
Varians 57,26 74,04
Range 25 35
Nilai Minimum 75 60
Nilai Maksimum 100 95
Jumlah 1760 1630

Berdasarkan deskripsi nilai akhir (posttest) hasil belajar kubus dan
balok di atas, nilai posttest cenderung memusat ke angka rata-rata 83,81
pada kelas eksperimen dan 77,62 pada kelas kontrol.

Karena nilai standar deviasi 7,56 pada kelas eksperimen dan 8,60

pada kelas kontrol, maka dapat disimpulkan bahwa data homogen.
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B. Uji Persyaratan Analisis
1. Uji Persyaratan Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Kubus
dan Balok Untuk Nilai Awal (Pretest) Pada Kelas Eksperimen dan
Kontrol Sebelum diberi Perlakuan (Treatment).
a. Uji Normalitas

Pengujian  kenormalan data kedua kelompok dihitung
menggunakan SPSS v.21 dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan
taraf signifikansi 5% atau 0,05.

Berdasarkan hasil analisis normalitas data pretest dengan uji
Shapiro-Wilk menggunakan SPSS v.21 (lampiran 20) diperoleh nilai
signifikansi untuk kelas eksperimen 0,085 dan kelas kontrol 0,142.
Berdasarkan kriteria pengujian diperoleh nilai signifikansi (Sig.) uji
Shapiro-Wilk > 0,05, sehingga dapat disimpulkan data pretest siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data nilai
awal (pretest) sampel mempunyai variansi yang homogen.
Hy: 0,2 = a,%(variansinya homogen)

H,:0,% # g,?(variansinya heterogen)

Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas data nilai awal (pretest)
dengan menggunakan perhitungan SPSS v.21 (lampiran 22), diperoleh
nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean = 0,475. Sesuai dengan Kriteria
pengujian homogenitas data dengan menggunakan SPSS v.21diperoleh

nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean > 0,05, maka Hy diterima.
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Untuk perhitungan dengan menggunakan uji F:

Sq
FHitung = 52_2
Variansi terbesar adalah 122,26
Variansi terkecil adalah 96,19
I:hitung = % =1, 16 dan Fpe = 2,12

Ho diterima apabila Friung < Franel, berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh Friwng < Frper berarti Ho diterima. Dari hasil analisis
menggunakan SPSS v.21 dan menggunakan rumus uji F, kedua proses
analisis dan perhitungan menunjukkan hal yang sama yaitu terima
Ho Sehigga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut mempunyai
variansi yang sama (homogen).

c. Uji Kesamaan Rata-rata
Analisis data dengan uji t dan uji Independent Sample T Test
dengan menggunakan aplikasi SPSS v.21 untuk mengetahui hipotesis:
Ho:ua = up
Ha:ta # pip

Berdasarkan hasil analisis perhitungan menggunakan SPSS v.21
(lampiran 23) diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) = 0,660. Sesuai
dengan dasar pengambilan keputusan dari Uji Independent Sample T-test,
maka dapat disimpulkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) > 0,05artinya Hy

diterima.
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Dari perhitungan menggunakan rumus uji t diperoleh nilai thiung =
0,440 dan tuper = 2,021. Ho diterima thiung < travel, Karena thiung < trael
maka H, diterima, sehinga dapat diketahui bahwa tidak ada perbedaan
rata-rata hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan
analisis data nilai awal (pretest) diperoleh bahwa populasi normal,
homogen dan memiliki rata-rata nilai awal yang sama. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada (lampiran 24).

. Uji Persyaratan Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Kubus
dan Balok Untuk Nilai Akhir (Posttest) Pada Kelas Eksperimen dan
Kontrol Setelah diberi Perlakuan (Treatment).

a. Uji Normalitas

Pengujian  kenormalan data kedua kelompok dihitung
menggunakan SPSS v.21 dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan
taraf signifikansi 5% atau 0,05.

Berdasarkan hasil analisis normalitas data posttest dengan uji
Shapiro-Wilk menggunakan SPSS v.21 (lampiran 21) diperoleh nilai
signifikansi untuk kelas eksperimen 0,124 dan kelas kontrol 0,432.
Berdasarkan kriteria pengujian diperoleh nilai signifikansi (Sig.) uji
Shapiro-Wilk > 0,05, sehingga dapat disimpulkan data posttest siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data nilai

akhir (posttest) sampel mempunyai variansi yang homogen.

Hy: 0,2 = 0,2 (variansinya homogen)
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H,:0,% # 0,2 (variansinya heterogen)

Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas data nilai akhir
(posttest) dengan menggunakan perhitungan SPSS v.21 (lampiran 22),
diperoleh nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean = 0,671. Sesuai dengan
kriteria pengujian homogenitas dengan menggunakan SPSS v.21
diperoleh nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean > 0,05, maka Hp
diterima.

Untuk perhitungan dengan menggunakan uji F:

2
F hitung = o
5,2

Variansi terbesar adalah 70,04

Variansi terkecil adalah 57,26
Fhitng = 25 = 1,29 dan Fuer = 2,12
Ho diterima apabila Fhiwung < Franel, berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh Friwng < Frpe berarti Ho diterima. Dari hasil analisis
menggunakan SPSS v.21 dan menggunakan rumus uji F, kedua proses
analisis dan perhitungan menunjukkan hal yang sama yaitu terima Hy,
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut mempunyai
variansi yang sama (homogen).
C. Pengujian Hipotesis
Dari uji persyaratan posttest terlihat bahwa kedua kelas setelah

perlakuan bersifat normal dan memiliki variansi yang homogen, maka untuk

menguji hipotesis menggunakan statistik parametrik dengan rumus uji t dan
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Indepentdent Sample T Test dengan menggunakan SPSS v.21, yaitu uji
perbedaan rata-rata yang akan menentukan pengaruh pendekatan metaphorical
thinking terhadap hasil belajar kubus dan balok. Hipotesis yang akan di uji
adalah:

Jika Ho: p, >, artinya rata-rata hasil belajar kubus dan balok

menggunakan pendekatan metaphorical thinking tidak lebih baik dari rata-rata
hasil belajar kubus dan balok tanpa menggunakan pendekatan metaphorical
thinking.

Jika Ha: p, <, artinya rata-rata hasil belajar kubus dan balok
menggunakan pendekatan metaphorical thinking lebih baik dari rata-rata hasil
belajar kubus dan balok tanpa menggunakan pendekatan metaphorical
thinking.

Berdasarkan hasil analisis uji Independent Sample T Test
menggunakan SPSS v.21 dan perhitungan dengan menggunakan uji t
(lampiran 26), diperoleh bahwa thiwng > trper (2,478 > 2,021). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa:

Terdapat Pengaruh Pendekatan Metaphorical Thinking Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Kubus dan Balok di Kelas VIII SMP Negeri 2
Tambangan.

Dari perhitungan di atas jelas terlihat penolakan Hy dan penerimaan
Ha.. Dengan demikian H,: yy < u, diterima, rata-rata hasil belajar kubus dan

balok menggunakan pendekatan metaphorical thinking lebih baik dari rata-



63

rata hasil belajar kubus dan balok tanpa menggunakan pendekatan
metaphorical thinking.

Dari penerimaan H, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan
pendekatan metaphorical thinking terhadap hasil belajar siswa pada materi
kubus dan balok di kelas V111 SMP Negeri 2 Tambangan.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Dari hasil analisis data, soal posttest yang diberikan kepada siwa untuk
mengukur hasil belajar siswa diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen 83,81
dan kelas kontrol 77,62. Berdasarkan pengolahan data dengan menggunkan

uji-t kedua kelas memiliki perbedaan, dimana dengan t,, .. >t.., Yaitu

itung
(2,478 > 2,021) Berarti H, diterima atau terdapat pengaruh yang signifikan

terhadap hasil belajar siswa pada materi kubus dan balok dikelas VIII SMP
Negeri 2 Tambangan.

Menurut Bloom, secara garis besar hasil belajar terbagi dari tiga ranah
yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Adapun yang
peneliti teliti hanya ranah kognitif terhadap materi kubus dan balok.

Dalam proses pembelajaran menerapkan pendekatan metaphorical
thinking merupakan salah satu cara yang dapat digunakan oleh guru pada saat
kegiatan belajar berlangsung. Pendekatan metaphorical thinking ini tidak
hanya mengaharapkan siswa untuk sekedar memahami, melihat dan
mendengarkan materi pelajaran, akan tetapi melalui pendekatan metaphorical
thinking siswa menjadi lebih aktif berfikir, mencari dan menciptakan serta

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
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Penerapan pendekatan metaphorical thinking berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa pada materi kubus dan balok di VIII-1 SMP Negeri 2
Tambangan, karena dengan pendekatan metaphorical thinking siswa akan
lebih mudah memahami dan berfikir secara konkrit dalam belajar sehingga
bisa menciptakan konsep baru yang dilibatkan langsung secara nyata pada
proses pembelajaran.

Pendekatan metaphorical thinking dapat mempengaruhi hasil belajar
kubus dan balok di kelas VIII SMP Negeri 2 Tambangan secara signifikan
dikarenakan pendekatan metaphorical thinking ini cocok digunakan untuk
materi tersebut. Pendekatan metaphorical thinking menuntun siswa untuk
lebih mudah memahami materi dengan menganalogikan atau memisalkan
materi tersebut dengan konsep nyata yang ada dalam kehidupan sehari-hari
sehingga proses pembelajaran lebih menarik.

Keterbatasan Penelitian

Seluruh rangkaian penelitian telah dilakukan sesuai dengan langkah-
langkah yang telah diterapkan dalam metodologi penelitian. Pelaksanaan
penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian dengan langkah-langkah
yang sesuai dengan prosedur penelitian eksperimen agar mendapat hasil
sebaik mungkin. Namun untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah
sulit, karena dalam pelaksanaan penelitian ini adanya keterbatasan, antara

lain:
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1. Dalam hal data yang diolah peneliti kurang mampu mengukur aspek-aspek
kejujuran siswa dalam menjawab soal-soal yang diberikan, sehingga tidak
menutup kemungkinan siswa saling mencontek jawaban.

2. Profesionalisme sebagai seorang guru peneliti belum maksimal dalam
menyampaikan dan menjelaskan bahan pelajaran kepada siswa.

3. Pada saat proses pembelajaran menggunakan pendekatan metaphorical
thinking masih ada siswa yang belum bisa menyambungkan materi dengan

kehidupan sekitar.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi data dan hasil penelitian, maka peneliti
mengambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
pendekatan metaphorical thinking terhadap hasil belajar siswa pada materi
kubus dan balokdi kelas VI SMP Negeri 2 Tambangan, terlihat pada hasil
nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 74,52 dan kelas kontrol 73,10 dan
nilai rata-rata postest kelas eksperimen 83,10 dan kelas kontrol 77,62.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai sig
(2-tailed) < 0,05 (0,018 < 0,05) dan thitung > twanel (2,478 > 2,021) maka
hipotesis penelitian dapat diterima karena menunjukkan thiwng > tiane artinya
nilai rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan
metaphorical thinking lebih baik dari nilai rata-rata hasil belajar
matematika siswa yang tidak menggunakan pendekatan metaphorical
thinking.

B. Saran

Dari hasil temuan penelitian, penulis mengajukan saran-saran
sebagai berikut :
1. Kepada guru matematika agar menggunakan pendekatan metaphorical

thinking ketika proses belajar mengajar berlangsung terutama pada

materi kubus dan balok.

66
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2. Bagi kepala sekolah agar mengadakan pelatihan metode mengajar
kepada guru agar pembelajaran berlangsung dengan baik.

3. Bagi siswa agar menyediakan media yang berkaitan dengan materi
kubus dan balok ketika proses pembelajaran sehingga pembelajaran
lebih menarik dan mudah dipahami.

4. Bagi rekan-rekan sesama mahasiswa untuk dapat melanjutkan
melakukan penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian ini dan bagi

peneliti sendiri semoga bisa melanjutkan penelitian ini.
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Lampiran 2
Instrumen Tes Pretest
1. Tuliskan unsur-unsur bangun ruang kubus dan balok !
2. Pernahkah kalian melihat kotak kue atau makanan ? bila kotak kue itu
dilepaskan (dibuka) dan diletakkan pada bidang datar, apakah yang

terjadi ? gambarlah sketsa kotak kue yang telah dilepaskan itu !

Ani mempunyai dua buah kotak kado, satu kado berbentuk kubus
dengan panjang rusuk kotak kado tersebut 10 cm dan kado yang ke
dua berbentuk balok dengan panjang 15 cm, lebar 10 cm dan tinggi 5

cm berapakah perbandingan luas permukaan kedua bangun tersebut !

Sebuah kotak kapur berbentuk kubus memiliki luas permukaan 96 cm?.

Berapakah panjang rusuk dan volume kotak kapur tersebut!



box sepatu di atas memiliki panjang 12 cm dan tinggi 6 cm. jika
diketahui volume box sepatu tersebut 576 cm?®, berapakah lebar box

tersebut !



Lampiran 3
Kunci Jawaban Instrumen Tes Pretest

Unsur-Unsur Kubus dan Balok
Bidang / Sisi

Rusuk

Titik sudut

Diagonal bidang

Bidang diagonal

Diagonal ruang

Dik s : 10 cm

Dit : luas permukaan kubus
Jawab
Luas permukaan kubus = 6. S
=6x10°
=6 x 100
=600 cm’
Dikp:15cm
I:10 cm
t:5cm

Dit : luas permukaan balok
Jawab

Luas permukaan balok =2(pl + pt + It)



=2(15.10 + 15.5 + 10.5)
= 2 (150 + 75 + 50)

= 2(275)

= 550 cm’

Perbandingan kedua bangun tersebut adalah 12 : 11

Dik luas permukaan kubus : 96 cm?
Dit : panjang sisi kubus

Jawab
Luas permukaan kubus = 6 x s
96 =6xs
s’ =96:6
s =16
s =16
S =4cm
volume kubus = s
= 4.3
=64 cm®
Dikp:12cm
t:6cm
v:576 cm®
ditt:
Jawab
v:pxlIxt
576 =12x1x6
576 = 72 x|
I =576:72

t =8cm



Lampiran 5
Kunci Jawaban Instrument Tes Posttest

Unsur-Unsur Kubus dan Balok
Bidang / Sisi

Rusuk

Titik sudut

Diagonal bidang

Bidang diagonal

Diagonal ruang

Dik s : 18 cm

Dit : luas permukaan kubus
Jawab
Luas permukaan kubus = 6. S
=6x18°
=6x324
= 1944 cm’
Dikp:20cm
I:15cm
t:10cm

Dit : luas permukaan balok
Jawab

Luas permukaan balok =2(pl + pt + It)



=2(20.15 +20.10 + 15.10)
=2 (300 + 200 + 150)
= 2(650)
= 1300 cm®
Perbandingan kedua bangun tersebut adalah 325 : 686

. Dik luas permukaan kubus : 384 cm?
Dit : panjang sisi kubus

Jawab
Luas permukaan kubus = 6 x s
384 =6 x5
s> =384:6
s =64
s =64
s = 8cm
volume kubus = s
= 83
=512 cm®
. Dikp:15cm
l:6cm
v:270 cm®
ditt:
Jawab
v:pxlIxt
270=15x6 xt
270= 90 x t
t =270:90

t =3cm



Lampiran 6
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(Kelas Kontrol)

Sekolah : SMP Negeri 2 Tambangan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Genap

Alokasi Waktu . 6 x 40 Menit

A. Kompetensi Inti

e KI-1 : menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta
menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,,
peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat,
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

e KI-2 : menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya
diri,, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat,
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

e KI-3 : memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual,
procedural, dan metakognitif padatingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni,
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.



e KiI-4 : menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator

Membedakan dan menentukan luas | Mengenal jaring-jaring kubus dan
permukaan dan volume bangun | balok
ruang sisi datar (kubus, balok, prisma | Menghitung luas permukaan kubus

dan limas) dan balok

Menghitung volume kubus dan balok

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkandapat :
e Mengenal jaring-jaring kubus dan balok
e Menghitung luas permukaan kubus dan balok
e Menghitung volume kubus dan balok
D. Materi Pembelajaran
Materi pokok : kubus dan balok
E. Metode Pembelajaran
metode : ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas

F. Media Pembelajaran



Media: Papan tulis, spidol, penggarism dan kotak yang berbentuk kubus dan
balok

G. Sumber Belajar
Buku paket kelas VIII dan LKS

H. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke-1

Aktivitas

Guru Siswa Waktu

Kegiatan Awal

1. melakukan pembukaan | 1. siswa menjawab salam

dengan salam dan doa dan mulai berdoa untuk
2. Memeriksa  kehadiran memulai pembelajaran

siswa 2. mendengarkan guru
3. Menyampaikan  materi mengabsen

dan tujuan pembelajaran | 3. siswa mengingat kembali

yag akan dicapai dan materi sebelumnya dan

10 menit
memberikan ~ motivasi melakukan tanya jawab
belajar kepada siswa dengan guru

4. Apersepsi (siswa diminta
mengingat kembali
materi sebelumnya dan
melakukan tanya jawab

dengan siswa)




Kegiatan Inti

1. Ekslorasi
a. Guru menjelaskan
materi tentang luas

permukan kubus dan
balok
b. Siswa diberikan
kesempatan bertanya

seputar materi yang

belum jelas
2. Elaborasi
a. Guru memberi
kesempatan  kepada

siswa untuk mencatat

hal-hal penting dari
penjelasan.

b. Guru meminta siswa
untuk  mengerjakan

soal telah

yang
disiapkan guru
c. Guru membahas soal

latihan

3. Konfirmasi

1. Eksplorasi
a. Siswa memperhatikan
penjelasan guru
b. Siswa bertanya
kepada guru
2. Elaborasi
a. Siswa pemperhatika
penjelasan guru
b. Siswa

mengerjakan

latihan telah

yang
disiapkan guru
c. Siswa membahas soal
latihan
3. Konfirmasi
a. Siswa bertaya
mengenai soal yang
kurang dipahami (jika
ada)
b. Siswa bersama-sama

menyimpulkan materi

yang telah dipelajari

60 menit




a. Guru memberikan

kesempatan  kepada
siswa untuk bertanya
mengenai
pembahasan soal
latihan yang kurang
dipahami.
b. Guru memberikan
penguatan kepada

siswa apabila ada

kesalahan dalam
menyelesaikan soal

c. Guru  membimbing

siswa untuk

menyimpulkan materi

yang telah dipelajari.

Kegiatan Akhir

1. Guru memberikan PR

kepada siswa

2. Guru menyampaikan
materi yang akan
dipelajari pada

pertemuan berikutnya

1. Siswa mencatat PR di

buku tugas

2. Siswa menyimak
penjelasan guru

3. Siswa mengucap

hamdalah dan menjawab

10 menit




3. Guru menutup salam
pembelajaran dengan
mengucapkan hamdalah

dan salam

Pertemuan ke-2

Aktivitas

Guru Siswa Waktu

Kegiatan Awal

1. melakukan pembukaan | 1. siswa menjawab salam

dengan salam dan doa dan mulai berdoa untuk
2. Memeriksa  kehadiran memulai pembelajaran

siswa 2. mendengarkan guru
3. Menyampaikan  materi mengabsen

dan tujuan pembelajaran | 3. siswa mengingat kembali

yang akan dicapai dan materi sebelumnya dan

10 menit
memberikan ~ motivasi melakukan tanya jawab
belajar kepada siswa dengan guru

4. Apersepsi (siswa diminta
mengingat kembali
materi sebelumnya dan
melakukan tanya jawab

dengan siswa)




Kegiatan Inti

1. Ekslorasi
a. Guru menjelaskan

materi tentang jaring-

jaring  kubus dan
balok
b. Siswa diberikan

kesempatan bertanya

seputar materi yang

belum jelas
2. Elaborasi
a. Guru memberi
kesempatan  kepada

siswa untuk mencatat

hal-hal penting dari
penjelasan.

b. Guru meminta siswa
untuk  mengerjakan

soal telah

yang
disiapkan guru
c. Guru membahas soal

latihan

3. Konfirmasi

1. Eksplorasi
a. Siswa memperhatikan
penjelasan guru
b. Siswa bertanya
kepada guru
2. Elaborasi
a. Siswa pemperhatika
penjelasan guru
b. Siswa

mengerjakan

latihan telah

yang
disiapkan guru
c. Siswa membahas soal
latihan
3. Konfirmasi
a. Siswa bertaya
mengenai soal yang
kurang dipahami (jika
ada)
b. Siswa bersama-sama

menyimpulkan materi

yang telah dipelajari

60 menit




a. Guru memberikan

kesempatan  kepada
siswa untuk bertanya
mengenai
pembahasan soal
latihan yang kurang
dipahami.
b. Guru memberikan
penguatan kepada

siswa apabila ada

kesalahan dalam
menyelesaikan soal

c. Guru  membimbing

siswa untuk

menyimpulkan materi

yang telah dipelajari.

Kegiatan Akhir

1. Guru memberikan PR

kepada siswa

2. Guru menyampaikan
materi yang akan
dipelajari pada

pertemuan berikutnya

1. Siswa mencatat PR di

buku tugas

2. Siswa menyimak
penjelasan guru

3. Siswa mengucap

hamdalah dan menjawab

10 menit




3. Guru menutup salam
pembelajaran dengan
mengucapkan hamdalah

dan salam

Pertemuan ke-3

Aktivitas

Guru Siswa Waktu

Kegiatan Awal

1. melakukan pembukaan | 1. siswa menjawab salam

dengan salam dan doa dan mulai berdoa untuk
2. Memeriksa  kehadiran memulai pembelajaran

siswa 2. mendengarkan guru
3. Menyampaikan  materi mengabsen

dan tujuan pembelajaran | 3. siswa mengingat kembali

yag akan dicapai dan materi sebelumnya dan

10 menit
memberikan ~ motivasi melakukan tanya jawab
belajar kepada siswa dengan guru

4. Apersepsi (siswa diminta
mengingat kembali
materi sebelumnya dan
melakukan tanya jawab

dengan siswa)




Kegiatan Inti

1. Ekslorasi
a. Guru menjelaskan

materi tentang jaring-

jaring  kubus dan
balok
b. Siswa diberikan

kesempatan bertanya

seputar materi yang

belum jelas
2. Elaborasi
a. Guru memberi
kesempatan  kepada

siswa untuk mencatat

hal-hal penting dari
penjelasan.

b. Guru meminta siswa
untuk  mengerjakan

soal telah

yang
disiapkan guru
c. Guru membahas soal

latihan

3. Konfirmasi

1. Eksplorasi
a. Siswa memperhatikan
penjelasan guru
b. Siswa bertanya
kepada guru
2. Elaborasi
a. Siswa pemperhatika
penjelasan guru
b. Siswa

mengerjakan

latihan telah

yang
disiapkan guru
c. Siswa membahas soal
latihan
3. Konfirmasi
a. Siswa bertaya
mengenai soal yang
kurang dipahami (jika
ada)
b. Siswa bersama-sama

menyimpulkan materi

yang telah dipelajari

60 menit




a. Guru memberikan

kesempatan  kepada
siswa untuk bertanya
mengenai
pembahasan soal
latihan yang kurang
dipahami.
b. Guru memberikan
penguatan kepada

siswa apabila ada

kesalahan dalam
menyelesaikan soal

c. Guru  membimbing

siswa untuk

menyimpulkan materi

yang telah dipelajari.

Kegiatan Akhir

1. Guru memberikan PR

kepada siswa

2. Guru menyampaikan
materi yang akan
dipelajari pada

pertemuan berikutnya

1. Siswa mencatat PR di

buku tugas

2. Siswa menyimak
penjelasan guru

3. Siswa mengucap

hamdalah dan menjawab

10 menit




3. Guru menutup salam
pembelajaran dengan
mengucapkan hamdalah

dan salam

I. Penilaian Hasil Belajar
1. Sikap : pengamatan perubahan tingkah laku
2. Penilaian pengetahuan : tes tertulis

Padangsidimpuan

Peneliti guru mata pelajaran

Fadilah Solatiah S. Pd
Nim 16 202 00093

Mengetahui
Kepala SMP Negeri 2 Tambangan

Drs. Zulkifli
Nip. 19630305 199512 1 001

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(Kelas Eksperimen)



Sekolah : SMP Negeri 2 Tambangan

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Genap
Alokasi Waktu : 6 X 40 Menit

H. Kompetensi Inti

e KI-1 : menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta
menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,,
peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat,
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

e KI-2 : menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya
diri,, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat,
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

e KI-3 : memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual,
procedural, dan metakognitif padatingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni,
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

e KiI-4 : menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori



I. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator

Membedakan dan menentukan luas | Mengenal jaring-jaring kubus dan
permukaan dan volume bangun | balok

ruang sisi datar (kubus, balok, prisma | Menghitung luas permukaan kubus
dan limas) dan balok

Menghitung volume kubus dan balok

J. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkandapat :
e Mengenal jaring-jaring kubus dan balok
e Menghitung luas permukaan kubus dan balok
e Menghitung volume kubus dan balok
K. Materi Pembelajaran
Materi pokok : kubus dan balok
L. Metode Pembelajaran
metode : ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas
M. Media Pembelajaran
Media: Papan tulis, spidol, penggarism dan kotak yang berbentuk kubus dan

balok

N. Sumber Belajar

Buku paket kelas VIII dan LKS



H. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke -1

Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi

Waktu

Pendahuluan

Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam dan doa
Guru memeriksa kehadiran siswa
Guru  menyampaikan  materi
yang akan dipelajari

Guru mengingatkan  kembali
tentang materi yang dipelajari
sebelumnya

Guru membagi siswa dalam
beberapa kelompok yang
beranggotakan 4-5 orang pada

masing-masing kelompok

10 menit




Kegiatan inti
Grounding Metaphors

> Connection

» Discovery

» Invention

guru  menyampaikan  materi
yang dimulai dari pemberian
masalah ~ kontekstual  yang
berkaitan dengan jaring-jaring
kubus dan balok yang disajikan
dalam bentuk LKS

siswa diminta membandingkan
atau menghubungkan
permasalahn tersebut dengan
dengan konsep yang akan

dipelajari

siswa diminta untuk

mengeksplorasi  perbandingan
pada tahap sebelumnya secara
mendalam dan diminta untuk

mengilustrasikan konsep.

Hasil temuan atau konsep yang
ditemukan melalui metafora
didefenisikan kembali sesuai
dengan materi yang dipelajari

Guru dan siswa menyimpulkan

kesamaan apa yang terbentuk

60 menit




» Aplication

dari perbandinga konsep-konsep

tersebut

Siswa mengaplikasikan konsep

yang telah disimpulkan

Redefinitional Metaphors

> Connection

» Discovery

> Invention

Guru menyajikan konsep
mengenai jaring-jaring kubus
dan balok

Siswa diminta untuk membuat
metafora sendiri berdasarkan

konsep yang disajikan

Siswa diminta untuk
Mengeksplorasi  perbandingan
pada tahap sebelumnya secara
mendalam dan diminta untuk
mengilustrasikan konsep.

Hasil temuan atau konsep yang
ditemukan melalui metafora
didefenisikan kembali sesuai
dengan materi yang sedang
dipelajari.

Guru dan siswa menyimpulkan
kesamaan apa yang terbentuk

dari  perbandingan  konsep-




> Aplication

konsep tersebut

Siswa mengaplikasikan konsep

yang telah disimpulkan

Linking Metaphors
» Connection

» Discovery

Siswa diminta untuk
membandingkan dua soal yang
berbeda yang telah disajikan.

Siswa diminta mengidentifikasi
dan mencari keserupaan apa
yang terdapat dari kedua soal

tersebut

Siswa diminta untuk
menemukan dan memecahkan
persoalan yang disajikan

tersebut




> Invention

Siswa diminta untuk menuliskan

hasil temuan
Mengaplikasikan atau
e Aplication
menerapkan konsep yang telah
disimpulkan  pada  konteks
permasalahan lain yang
berkaitan atau serupa.
Penutup Guru bersama siswa menarik

kesimpulan dari materi yang
telah dipelajari

Guru memberi tahu materi

10 menit
selanjutnya dan menyuruh siswa
mempelajarinya
Guru mengucap salam dan
membaca doa

I. Penilaian Hasil Belajar
3. Sikap : pengamatan perubahan tingkah laku
4. Penilaian pengetahuan : tes tertulis
Pertemuan ke -2
Alokasi

Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Waktu




Pendahuluan

Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam dan doa
Guru memeriksa kehadiran siswa
Guru  menyampaikan  materi
yang akan dipelajari

Guru  mengingatkan  kembali
tentang materi yang dipelajari
sebelumnya

Guru membagi siswa dalam
beberapa kelompok  yang
beranggotakan 4-5 orang pada

masing-masing kelompok

10 menit

Kegiatan inti
Grounding Metaphors

» Connection

guru  menyampaikan  materi
yang dimulai dari pemberian
masalah ~ kontekstual  yang
berkaitan dengan luas
permukaan kubus dan balok
yang disajikan dalam bentuk
LKS

siswa diminta membandingkan
atau menghubungkan
permasalahn tersebut dengan

dengan konsep yang akan

60 menit




» Discovery

> Invention

» Aplication

dipelajari

siswa diminta untuk

mengeksplorasi  perbandingan
pada tahap sebelumnya secara
mendalam dan diminta untuk

mengilustrasikan konsep.

Hasil temuan atau konsep yang
ditemukan melalui metafora
didefenisikan kembali sesuai
dengan materi yang dipelajari

Guru dan siswa menyimpulkan

kesamaan apa yang terbentuk




dari perbandinga konsep-konsep

tersebut

Siswa mengaplikasikan konsep

yang telah disimpulkan

Redefinitional Metaphors

> Connection

» Discovery

> Invention

Guru menyajikan konsep
mengenai  luas  permukaan
kubus dan balok

Siswa diminta untuk membuat
metafora sendiri berdasarkan

konsep yang disajikan

Siswa diminta untuk
Mengeksplorasi  perbandingan
pada tahap sebelumnya secara
mendalam dan diminta untuk
mengilustrasikan konsep.

Hasil temuan atau konsep yang
ditemukan melalui metafora
didefenisikan kembali sesuai
dengan materi yang sedang
dipelajari.

Guru dan siswa menyimpulkan
kesamaan apa yang terbentuk

dari  perbandingan  konsep-




> Aplication

konsep tersebut

Siswa mengaplikasikan konsep

yang telah disimpulkan

Linking Metaphors
» Connection

» Discovery

Siswa diminta untuk
membandingkan dua soal yang
berbeda yang telah disajikan.

Siswa diminta mengidentifikasi
dan mencari keserupaan apa
yang terdapat dari kedua soal

tersebut

Siswa diminta untuk
menemukan dan memecahkan
persoalan yang disajikan

tersebut




> Invention

Siswa diminta untuk menuliskan

hasil temuan
Mengaplikasikan atau
» Aplication
menerapkan konsep yang telah
disimpulkan  pada  konteks
permasalahan lain yang
berkaitan atau serupa.
Penutup Guru bersama siswa menarik

kesimpulan dari materi yang
telah dipelajari

Guru memberi tahu materi

10 menit
selanjutnya dan menyuruh siswa
mempelajarinya
Guru mengucap salam dan
membaca doa

I. Penilaian Hasil Belajar
5. Sikap : pengamatan perubahan tingkah laku
6. Penilaian pengetahuan : tes tertulis
Pertemuan ke -3
Alokasi

Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Waktu




Pendahuluan

Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam dan doa
Guru memeriksa kehadiran siswa
Guru  menyampaikan  materi
yang akan dipelajari

Guru  mengingatkan  kembali
tentang materi yang dipelajari
sebelumnya

Guru membagi siswa dalam
beberapa kelompok  yang
beranggotakan 4-5 orang pada

masing-masing kelompok

10 menit

Kegiatan inti
Grounding Metaphors

» Connection

guru  menyampaikan  materi
yang dimulai dari pemberian
masalah ~ kontekstual  yang
berkaitan dengan volume kubus
dan balok yang disajikan dalam
bentuk LKS

siswa diminta membandingkan
atau menghubungkan
permasalahn tersebut dengan
dengan konsep yang akan

dipelajari

60 menit




» Discovery

> Invention

» Aplication

siswa diminta untuk

mengeksplorasi  perbandingan
pada tahap sebelumnya secara
mendalam dan diminta untuk

mengilustrasikan konsep.

Hasil temuan atau konsep yang
ditemukan melalui metafora
didefenisikan kembali sesuai
dengan materi yang dipelajari

Guru dan siswa menyimpulkan
kesamaan apa yang terbentuk
dari  perbandingan  konsep-

konsep tersebut

Siswa mengaplikasikan konsep

yang telah disimpulkan

Redefinitional Metaphors

» Connection

Guru menyajikan konsep
mengenai volume kubus dan
balok

Siswa diminta untuk membuat
metafora sendiri berdasarkan

konsep yang disajikan




e Siswa diminta untuk
» Discovery Mengeksplorasi  perbandingan
pada tahap sebelumnya secara
mendalam dan diminta untuk

» Invention mengilustrasikan konsep.

e Hasil temuan atau konsep yang
ditemukan melalui metafora
didefenisikan kembali sesuai
dengan materi yang sedang
dipelajari.

e Guru dan siswa menyimpulkan
kesamaan apa yang terbentuk
dari  perbandingan  konsep-

konsep tersebut

> Aplication e Siswa mengaplikasikan konsep

yang telah disimpulkan

Linking Metaphors e Siswa diminta untuk

» Connection
membandingkan dua soal yang
berbeda yang telah disajikan.

e Siswa diminta mengidentifikasi
dan mencari keserupaan apa

yang terdapat dari kedua soal

tersebut




» Discovery

Siswa diminta untuk
menemukan dan memecahkan

persoalan yang disajikan

tersebut
> Invention Siswa diminta untuk menuliskan
hasil temuan
Mengaplikasikan atau
e Aplication
menerapkan konsep yang telah
disimpulkan  pada  konteks
permasalahan lain yang
berkaitan atau serupa.
Penutup Guru bersama siswa menarik

kesimpulan dari materi yang
telah dipelajari

Guru memberi tahu materi
selanjutnya dan menyuruh siswa
mempelajarinya

Guru mengucap salam dan

membaca doa

10 menit

I. Penilaian Hasil Belajar




7. Sikap : pengamatan perubahan tingkah laku
8. Penilaian pengetahuan : tes tertulis

Padangsidimpuan

Peneliti guru mata pelajaran

Fadilah Solatiah S. Pd
Nim 16 202 00093

Mengetahui
Kepala SMP Negeri 2 Tambangan

Drs. Zulkifli
Nip. 19630305 199512 1 001




LAMPIRAN 7

LEMBAR KERJA SISWA (LKYS)

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Tambangan
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester 2 VIHI/ 11 (Dua)

Pokok bahasan : Jaring-Jaring Kubus dan Balok

Kerjakan Soal-soal di bawah ini dengan benar !

1. Rubik merupakan salah satu contoh kubus !




2. Gambar di bawah ini merupakan balok yang dibatasi oleh 3 pasang persegi

panjang yang kongruen (bentuk dan ukurannya sama). Sebutkan unsur-unsur
balok !




3. Di bawah ini terdapat dua buah gambar. Gambar 1 merupakan sebuah
kardus. gambar 2. Merupakan sebuah dadu, buatlah masing-masing jaring-
jaring kedua gambar tersebut sesuai bentuk kubus dan balok !

Gambar 2.

Jawah




LEMBAR KERJA SISWA (LKYS)

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Tambangan

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester - VII/ 11 (Dua)

Pokok bahasan : Menghitung Luas Permukaan Kubus dan Balok

Kerjakan Soal-soal di bawah ini dengan benar !

1. Perhatikan gambar di bawah ini !

Gambar (?a.)‘ Gambar (b)
Gambar (a) merupakan gambar ruangan kelas. Dari gambar (a) apabila dibuat

kedalam sketsa kubus seperti pada gambar (b). Dari gambar (b) diketahui
panjang setiap rusuknya adalah 6 cm. hitunglah luas permukaan dari gambar

tersebut!




2. Perhatikan kedua gambar di bawah ini!

H G
E F
g
B o
/
A P B
Gambar (1) Gambar (2)

Gambar (1) merupakan kotak suara pilkada. Dari gambar (1) apabila
digambarkan sketsa balok adalah nampak seperti gambar (2). Jika diketahui
panjangnya adalah 8 cm, lebar 4 cm dan tinggi 6 cm. maka luas permukaan
balok adalah...m?




. Pak Ahmad membangun dua buah bak penampungan air disamping rumahnya.
Luas permukaan bak pertama 216 m? . Bak kedua berukuran panjang 10 m,
lebar 6 m dan luas permukaannya 376 m®. Berbentuk apakah bak penampung
air pak Ahmad , berapa panjang rusuk dari bak pertama dan berapa lebar dari
bak kedua....

Jawab




LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Tambangan

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester - VII/ 11 (Dua)

Pokok bahasan : Menghitung volume Kubus dan Balok

Kerjakan Soal-soal di bawah ini dengan benar !

1. Perhatikan gambar di bawah ini !



Gambar (a) Gambar (b)
Gambar (a) merupakan gambar ruangan kelas. Dari gambar (a) apabila dibuat
kedalam sketsa kubus seperti pada gambar (b). Maka dari gambar (b)
diketahui panjang setiap rusuknya adalah 6 cm. hitunglah volume dari gambar

tersebut!

Jawab

2. Perhatikan kedua gambar di bawabh ini!



A = B
Gambar (1) Gambar (2)
Gambar (1) merupakan kotak suara pilkada. Dari gambar (1) apabila
digambarkan sketsa balok adalah nampak seperti gambar (2). Jika diketahui
panjangnya adalah 6¢cm, lebar 3cm dan tinggi 4 cm. maka volume balok
adalah. ..




3. Pak Rasyid membuat meja rias untuk putrinya. Di bawah meja rias tersebuat
akan dilengkapi dengan lemari kecil yang berbentuk kubus dan balok. Lemari
yang pertama memiliki volume 64 cm?, sedangkn lemari yang kedua memiliki
volume 200 cm® dengan lebar dan tinggi berturut-turut 5 cm dan 4 cm.
Berapakah panjang rusuk dan tinggi yang harus dibuat pak Rasyid untuk

masing-masing lemari tersebut !

Jawab




1. Bagian-bagian kubus yaitu:

a.

b.

2. Bagian-bagian Balok yaitu:

e.

f.

3. Jaring-jaring kubus dan balok :

a.

Kunci Jawaban LKS

Sisi/ Bidang
Rusuk

Titik Sudut

. Diagonal Bidang

Diagonal Ruang

Bidang Diagonal

Sisi/ Bidang
Rusuk

Titik Sudut
Diagonal Bidang
Diagonal Ruang

Bidang Diagonal

Jaring-jaring kubus

b. jaring-jaring balok



E F

4. Diketahui: panjang rusuk kubus = 6 cm
Ditanya: luas permukan kubus
Jawab: L =6xs
=6 x 6°
~6x36
=216 cm’
5. Diketahui: p, I, t (8 cm, 4 cm, 6 cm)
Ditanya : luas permukaan balok
Jawab:L =2 (pl+pt+lt)
=2((8x4)+(8x6)+(4x6))
=2(32+48+24)
=2(104)
=208 cm
=2,08 m’
6. Diketahui : luas permukaan bak penampung air = 216 m?
Bak penampung air kedua P, | dan luas permukaan (10 m, 6 m, 376
m)
Diatanya : bentuk kedua bak penampung air, panjang rusuk bak pertama dan

tinggi bak kedua



Jawab : Bentuk dari kedua bak penampung air tersebut adalah berbentuk kubus

dan balok
Luas permukaan bak pertama =6 x5’
216 m° =6 x5
s =216:6
§° =36
s =/36
S =6m
Luas permukaan bak kedua =2(pl+pt+lt)
376 m? =2((10x6)+(10xt)+( 6xt))
376 m? =2 (60 + 10t + 6t)
376 m? =2 (60 + 16t)
376 m? =120 + 32t
376 — 120 =32t
256 =32t
t =256: 32
t =8m

7. Diketahui : panjang rusuk kubus = 6 cm
Ditanya : volume kubus
Jawab: V =sxsxs
=6X6X6
=216 cm®

8. Diketahui: p, 1, t(6cm, 3 cm, 4 cm)



Ditanya : Volume balok
Jawab: V =pxIxt
=6x3x4
=72cm®
. Diketahui : volume lemari pertama = 64 cm?
Lebar, tinggi dan volume lemari kedua = (5 cm, 4 cm,200 cm®)
Diatanya : pajang rusuk lemari pertama dan panjang lemari kedua
Jawab :

Volume lemari pertama: V =SXSXSs

64 cm® =3
S =64
S =4cm

Volume lemari kedua =P x | x t
200cm® =Px5x4
200cm® =20P

P =200:20

P =10cm



Lampiran 8

HASIL UJI VALIDITAS PRETEST

Correlations

soal_1 soal_2 soal_3 soal_4 soal_5 jumlah_skor
Pearson Correlation 1 782" 820" 718 885" ,925”
soal_1 Sig. (2-tailed) ,007 ,004 ,019 ,001 ,000
N 10 10 10 10 10 10
Pearson Correlation 782" 1 7817 715 781" 881"
soal_2 Sig. (2-tailed) ,007 ,008 ,020 ,008 ,001
N 10 10 10 10 10 10
Pearson Correlation 820" 781" 1 799" 878" ,943”
soal_3 Sig. (2-tailed) ,004 ,008 ,006 ,001 ,000
N 10 10 10 10 10 10
Pearson Correlation 718" 715 799" 1 729" 866~
soal_4 Sig. (2-tailed) ,019 ,020 ,006 ,017 ,001
N 10 10 10 10 10 10
Pearson Correlation 885" 781" 878" 729" 1 ,943”
soal_5 Sig. (2-tailed) ,001 ,008 ,001 ,017 ,000
N 10 10 10 10 10 10
Pearson Correlation ,925" 881" ,943" 866" ,943" 1
jumlah_skor Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,001 ,000
N 10 10 10 10 10 10

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




DAFTAR NILAI UJI COBA INSTRUMEN PRETEST

Nomor butir soal

No | Nama siswa 1 > 3 4 5 Jumlah skor nilai
1 siswa 1 4 4 4 3 4 19 95
2 siswa 2 1 2 1 2 1 7 35
3 siswa 3 2 3 4 4 3 16 80
4 siswa 4 2 2 2 1 2 9 45
5 siswa 5 2 1 2 2 1 8 40
6 siswa 6 1 1 1 1 2 6 30
7 siswa 7 4 3 4 4 4 19 95
8 siswa 8 4 3 3 4 4 18 90
9 siswa 9 3 2 4 3 4 16 80
10 siswa 10 1 1 1 2 1 6 30

jumlah 24 22 26 26 26 124 620




Lampiran 9

HASIL UJI VALIDITAS POSTTEST

Correlations

soal_1 soal_2 sOal_3 sOal_4 soal_5 jumlah_skor
Pearson Correlation 1 ,190 642 762 ,481 763
soal_1 Sig. (2-tailed) ,599 ,045 ,010 ,159 ,010
N 10 10 10 10 10 10
Pearson Correlation ,190 1 835" 456 364 718
soal_2 Sig. (2-tailed) ,599 ,003 ,185 ,302 ,019
N 10 10 10 10 10 10
Pearson Correlation 642" 835" 1 776" 515 ,944”
sOal_3 Sig. (2-tailed) ,045 ,003 ,008 ,128 ,000
N 10 10 10 10 10 10
Pearson Correlation 762" 456 776" 1 411 851"
sOal_4 Sig. (2-tailed) ,010 ,185 ,008 ,238 ,002
N 10 10 10 10 10 10
Pearson Correlation ,481 ,364 ,515 411 1 ,708*
soal 5 Sig. (2-tailed) ,159 ,302 ,128 ,238 ,022
N 10 10 10 10 10 10
Pearson Correlation ,763" 718" 944" 851" ,708" 1
jumlah_skor Sig. (2-tailed) ,010 ,019 ,000 ,002 ,022
N 10 10 10 10 10 10




*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



DAFTAR NILAI UJI COBA INSTRUMEN POSTTEST

Nama Nomor butir soal Jumlah I
No siswa skor nilai
1 2 3 4 5

1 siswa 1 4 3 4 4 4 19 95
2 siswa 2 4 4 4 3 3 18 90
3 siswa 3 2 4 3 3 4 16 80
4 siswa 4 3 3 3 4 1 14 70
5 siswa 5 3 4 4 4 4 19 95
6 siswa 6 4 1 2 4 3 14 70
7 siswa 7 2 3 3 3 2 13 65
8 siswa 8 2 2 2 2 1 9 45
9 siswa 9 1 2 1 1 1 6 30
10 | siswa 10 2 1 1 1 3 8 40
jumlah 27 27 27 29 26 136 680




Lampiran 10

HASIL UJI RELIABILITAS PRETEST

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.948 5

HASIL UJI RELIABILITAS POSTTEST

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.854 5




Lampiran 11
PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN TES PRETEST

_ mean

1. IK=

smax
_ 24
T4
= 0,60 (sedang)

_ mean

2. IK=

smax
_ 22
T4
= 0,55 (sedang)

_ mean

3. IK=

smax
_ 26
T4
= 0,65 (sedang)

mean

4. IK=

smax
_ 26
T4
= 0,65 (sedang)

mean

5. IK=

smax
_ 26
T4
= 0,65 (sedang)



Lampiran 12
PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARANTES POSTTEST

1. K =2t

smax
_ 27
T4
= 0,68 (sedang)

_ mean

2. IK

smax
=27
T4
= 0,68 (sedang)

_ mean

3. IK

smax
_ 27
4
= 0,68 (sedang)

mean

4. IK=

smax
_ 29
T4
= 0,73 (mudah)

mean

5. IK=

smax
_27
T4
= 0,68 (sedang)



Lampiran 13

PERHITUNGAN DAYA BEDA PRETEST

1 DB=z=34=Ss
Ja

_34-14

2
4
= 0,50 (baik)

2 DB=z34=Se
Ja

_ 16
4

= 0,40 (cukup)

3 DB =4S

= 0,60 (baik)

4. DB =348
Ja

_34-14
4

2
4

= 0,50 (baik)

= 0,60 (baik)



Lampiran 15

NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMEN

NO ls\lé\%ﬁ X X2
1 SISWA1 90 8100
2 SISWA 2 80 6400
3 SISWA 3 75 5625
4 SISWA 4 75 5625
5 SISWA 5 55 3025
6 SISWA 6 85 7225
7 SISWA'7 70 4900
8 SISWA 8 60 3600
9 SISWA9 90 8100
10 SISWA 10 85 7225
11 SISWA 11 65 4225
12 SISWA 12 60 3600
13 SISWA 13 75 5625
14 SISWA 14 75 5625
15 SISWA 15 75 5625
16 SISWA 16 75 5625
17 SISWA 17 60 3600
18 SISWA 18 80 6400
19 SISWA 19 85 7225
20 SISWA 20 90 8100
21 SISWA 21 60 3600

JUMLAH 1565 | 119075




Lampiran 16

NILAI PRETEST KELAS KONTROL

NO ls\lé\lyl\/ﬁ X XN2
1 SISWA 1 80| 6400
2 SISWA 2 60 | 3600
3 SISWA 3 90| 8100
4 SISWA 4 50 2500
5 SISWA 5 75| 5625
6 SISWA 6 85| 7225
7 SISWA 7 80| 6400
8 SISWA 8 75| 5625
9 SISWA 9 75| 5625
10 SISWA 10 85 7225
11 SISWA 11 75 5625
12 | SISWA 12 75| 5625
13 | SISWA 13 80| 6400
14 | SISWA 14 75| 5625
15 | SISWA 15 70| 4900
16 | SISWA 16 70| 4900
17 | SISWA 17 65| 4225
18 | SISWA 18 65| 4225
19 | SISWA 19 75| 5625
20 | SISWA 20 75| 5625
21 | SISWA?21 55| 3025

JUMLAH 1535 | 114125




Lampiran 17

NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

NAMA
NO SISWA X X2
1 SISWA1 80 6400
2 SISWA?2 80 6400
3 SISWA 3 100 10000
4 SISWA 4 75 5625
5 SISWA5 85 7225
6 SISWA 6 90 8100
7 SISWA'7 95 9025
8 SISWA 8 80 6400
9 SISWA9 100 10000
10 | SISWA10 80 6400
11 | SISWA 11 85 7225
12 | SISWA 12 85 7225
13 | SISWA13 75 5625
14 | SISWA 14 85 7225
15 | SISWA 15 90 8100
16 | SISWA 16 80 6400
17 | SISWA 17 80 6400
18 | SISWA18 75 5625
19 | SISWA 19 85 7225
20 | SISWA 20 80 6400
21 | SISWA 21 75 5625
JUMLAH 1760 148650




Lampiran 18

NILAI POSTTEST KELAS KONTROL

NAMA
NO SISWA X X2
1 SISWA1 75 5625
2 SISWA?2 65 4225
3 SISWA 3 90 8100
4 SISWA 4 80 6400
5 SISWA 5 60 3600
6 SISWA 6 85 7225
7 SISWA'7 80 6400
8 SISWA 8 75 5625
9 SISWA9 80 6400
10 | SISWA 10 95 9025
11 | SISWA 11 75 5625
12 | SISWA 12 65 4225
13 | SISWA 13 85 7225
14 | SISWA 14 75 5625
15 | SISWA 15 75 5625
16 | SISWA 16 70 4900
17 | SISWA 17 75 5625
18 | SISWA 18 75 5625
19 | SISWA 19 90 8100
20 | SISWA 20 80 6400
21 | SISWA?21 80 6400
JUMLAH 1630 128000




Lampiran 20

HASIL UJI NORMALITAS DATA AWAL (PRETEST)

Tests of Normality

kelas Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df
pretest eksperiment ,184 21 ,062 ,920 21
nilai pretest
pretest kontrol ,244 21 ,002 ,931 21
Tests of Normality
Kelas Shapiro-
Wilk
Sig.
pretest eksperiment ,085
nilai pretest
pretest kontrol ,142




Lampiran 23

HASIL ANALISIS DATA AWAL (PRETEST)
Hasil Analisis Independent Sampel T Test Menggunakan SPSS 21

Group Statistics
kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
pretest eksperiment 21 74,52 11,057 2,413
nilai pretest
pretest kontrol 21 73,10 9,808 2,140
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality t-test for Equality of
of Variances Means
F Sig. t df
Equal variances assumed ,520 475 443 40
nilai pretest  Equal variances not 443 ( 39,438
assumed
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
Sig. (2-tailed) Mean Difference | Std. Error
Difference
Equal variances assumed ,660 1,429 3,225
nilai pretest Equal variances not ,660 1,429 3,225
assumed

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval of the Difference

Lower Upper

Equal variances assumed -5,090
nilai pretest

7,947
Equal variances not assumed

-5,093 7,950




Lampiran 25

HASIL ANALISIS DATA AKHIR (POSTTEST)

Hasil Analisis Independen Sampel T Test Menggunakan SPSS 21

Group Statistics

nilai post test kontrol N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
post test eksperimen 21 83.81 7.567 1.651
nilai post test eksperimen
post test kontrol 21 77.62 8.605 1.878

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of t-test for Equality of
Variances Means
F Sig. t Df
Equal variances ,183 ,671 2,476 40
assumed
nilai post test
Equal variances not 2,476 | 39,357
assumed
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
Sig. (2- Mean Difference Std. Error
tailed) Difference
Equal variances assumed ,018 6,190 2,501
nilai post test Equal variances not ,018 6,190 2,501
assumed
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the Difference
Lower Upper
Equal variances assumed 1,137 11,244
nilai post test Equal variances not 1,134 11,247
assumed




Lampiran 26
UJI PERBEDAAN RATA-RATA HASIL BELAJAR SISWA

X1—X3
1:hitung -
(n1-Dsi+nz-1)%, ( 1,1 )
ni4nz— 2 ni nz
t _ 83,81-77,62
hitung (21-1)57,26+(21-1)74,04 , 1 , 1
21+21-2 Gtz
. 3 6,19
hitung (20)57,26+(20)74,04 (i)
40 21

6,19

1:hitung - 6236

t _ 6,19
hitung 2.497
thitung = 2,478

dari perhitungan uji perbedaan rata-rata diperoleh thiwng = 2,478
dengan peluang 5% dan dk = (21+21)-2 = 40 twpe = 2.021 sehingga Ha

diterima, artinya adanya perbedaan rata-rata eksperimen dan kontrol.



SURAT VALIDASI
Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Solatiah, S.Pd
Pekerjaan : Guru

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan Pendekatan
Metaphorical Thinking untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:

“Pengaruh Pendekatan Metaphorical Thinking Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Kubus Dan Balok Di Kelas VIII SMP
Negeri 2 Tambangan.”

Yang disusun oleh :

Nama : Fadilah

NIM : 16 202 00093

Fakultas : Tarbiyah dan lImu keguruan
Jurusan : Tadris Matematika (TMM-3)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut :

1.

2.

3.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan
untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Rancangan Pelaksaan
Pembelajaran (RPP) yang baik.

Padangsidimpuan, Juli 2020

Validator

Solatiah, S.Pd



LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Tambangan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VII/2
Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Nama Validator : Solatiah, S.Pd
Pekerjaan : Guru
A. Petunjuk

1. Saya mohon kiranya Bapak/lbu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang
kami susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda ceklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada

naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang

kami sediakan.

B. Skala Penilaian

1 =Tidak Valid
2 = Kurang Valid
3 =Valid
4 = Sangat Valid
C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek
No [ Uraian Validasi
1 Format RPP 1(2|31|4

a. Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar kedalam

indicator

b. Kesesuaian urutan indikator terhadap pencapaian




kompeten sidasar

c. Kejelasan rumusan indicator

d. Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan waktu

yang disediakan

2 Materi (isi) yang Disajikan

a. Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar dan

indicator

b. Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan

intelektual siswa

3 Bahasa

a. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah Bahasa

Indonesia yang baku

4 Waktu

a. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/fase

pembelajaran

b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap kegiatan/fase

pembelajaran

5 Metode Sajian

a. Dukungan  pendekatan = pembelajaran  dalam

pencapaian indicator

b. Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran

terhadap proses kreativitas siswa

6 Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran

a. Kesesuai analat bantu dengan materi pembelajaran

7 Penilaian (validasi) Umum

a. Penilaian umum terhadap RPP

o Skor yang diperoleh
Penilaian = - x100%
Skor maksimal




Keterangan: A = 80-100
B =70-79
C =60-69
D =50-59
Keterangan: A = Dapat digunakan tanpa revisi
B = Dapat digunakan revisi kecil
C = Dapat digunakan dengan revisi besar

D = Belum dapat digunakan

Catatan :

Padangsidimpuan,  Juli 2020
Validator

Solatiah, S.Pd



SURAT VALIDASI
Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Solatiah, S.Pd
Pekerjaan : Guru

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Tes Hasil Belajar
dengan menggunakan Pendekatan Metaphorical Thinking untuk
kelengkapan penelitian yang berjudul:

“Pengaruh Pendekatan Metaphorical Thinking Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Kubus Dan Balok Di Kelas VIII SMP
Negeri 2 Tambangan.”

Yang disusun oleh :

Nama : Fadilah

NIM : 16 202 00093

Fakultas : Tarbiyah dan lImu keguruan
Jurusan : Tadris Matematika (TMM-3)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut :

1.

2.

3.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan
untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Tes Hasil Belajar
yang baik.

Padangsidimpuan, Juli 2020

Validator

Solatiah, S.Pd



LEMBAR VALIDASI
TES HASIL BELAJAR KEMAMPUAN KOGNITIF

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 2 Tambangan

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Kelas/Semester : VII/Genap
Peneliti : Fadilah
Validator : Solatiah, S.Pd
Hari/Tanggal

A. Tujuan
Instrumen ini digunakan untuk mengukur kevalidan tes yang digunakan
peneliti untukmengukur kemampuan kognitif matematika siswa.
B. Petunjuk
Lembar validasi ini dimaksud untuk mengetahui pendapat ibu mengenai
beberapa aspek yang disajikan dalam tes kemampuan kognitif matematika
siswa. Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan komentar ibu sangat bermamfaat
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas tes yang dikembangkan
peneliti. Adapun petunjuk yang dapat membantu ibu dalam memberikan
penilaian yaitu:
1. ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek penilaian umum dan
saran-saran untuk revesi tes yang peneliti susun
2. Berilah tanda checklist (v) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi),
dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.
3. Untuk revisi, ibu dapat menuliskan pada naskah yang perlu direvisi atau dapat
menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.

4. Lembar soal terlampir



Kisi-kisi tes pretest dan posttest Kubus dan Balok

indikator Tingkatan Kognitif Nomor | Skor
Ci C, Cs Cs4 Soal total

Menyebutkan

unsur-unsur kubus v 1 20

dan balok

Mengenal jaring-

jaring kubus 4 2 20

dan balok

Menghitung  luas

permukaan kubus 4 3 20

dan balok

Menghitung

volume kubus Y 4 20

Menghitung v

volume balok > 20

Mencari  panjang

sisi  kubus dari e

rumus luas

permukaan kubus

Mencari tinggi

kubus dari rumus V|7

volume

Catatan :




C. Kesimpulan Hasil Penilaian
Secara umum tes ini : (Mohon untuk melingkari nomor yang sesuai
dengan kesimpulan yang ibu berikan)
1. Layak digunakan
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

Padangsidimpuan, Juli 2020

Validator

Solatiah, S.Pd

SURAT VALIDASI



Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Solatiah, S.Pd
Pekerjaan : Guru

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Lembar Kerja
Siswa (LKS) dengan menggunakan Pendekatan Metaphorical Thinking
untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:

“Pengaruh Pendekatan Metaphorical Thinking Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Kubus Dan Balok Di Kelas VIII SMP
Negeri 2 Tambangan.”

Yang disusun oleh :

Nama : Fadilah

NIM : 16 202 00093

Fakultas : Tarbiyah dan llmu keguruan
Jurusan : Tadris Matematika (TMM-3)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut :

1.

2.

3.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan
untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang baik.

Padangsidimpuan, Juli 2020

Validator

Solatiah, S.Pd



SURAT VALIDASI
Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Dwi Putria M.Pd
Pekerjaan : Dosen

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan Pendekatan
Metaphorical Thinking untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:

“Pengaruh Pendekatan Metaphorical Thinking Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Kubus Dan Balok Di Kelas VIII SMP
Negeri 2 Tambangan.”

Yang disusun oleh :

Nama : Fadilah

NIM : 16 202 00093

Fakultas : Tarbiyah dan lImu keguruan
Jurusan : Tadris Matematika (TMM-3)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut :

4.

5.

6.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan
untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Rancangan Pelaksaan
Pembelajaran (RPP) yang baik.

Padangsidimpuan, Juli 2020

Validator

Dwi Putria M.Pd



LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Tambangan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VII/2
Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Nama Validator : Dwi Putria M.Pd
Pekerjaan : dosen
D. Petunjuk

4. Saya mohon kiranya Bapak/lbu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang
kami susun.

5. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda ceklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.

6. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada

naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang

kami sediakan.

E. Skala Penilaian

5 =Tidak Valid
6 = Kurang Valid
7 =Valid
8 = Sangat Valid
F. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek
No [ Uraian Validasi
1 Format RPP 1(2|31|4

e. Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar kedalam

indicator

f. Kesesuaian urutan indikator terhadap pencapaian




kompeten sidasar

g. Kejelasan rumusan indicator

Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan waktu

yang disediakan

2 Materi (isi) yang Disajikan

c. Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar dan

indicator

d. Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan

intelektual siswa

3 Bahasa

c. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah Bahasa
Indonesia yang baku

4 Waktu

b. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/fase

pembelajaran

d. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap kegiatan/fase

pembelajaran

5 Metode Sajian

b. Dukungan  pendekatan  pembelajaran  dalam

pencapaian indicator

c. Dukungan metode dan Kkegiatan pembelajaran

terhadap proses kreativitas siswa

6 Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran

b. Kesesuai analat bantu dengan materi pembelajaran

7 Penilaian (validasi) Umum

b. Penilaian umum terhadap RPP

o Skor yang diperoleh
Penilaian = - x100%
Skor maksimal




Keterangan: A = 80-100
B =70-79
C =60-69
D =50-59
Keterangan: A = Dapat digunakan tanpa revisi
B = Dapat digunakan revisi kecil
C = Dapat digunakan dengan revisi besar

D = Belum dapat digunakan

Catatan :

Padangsidimpuan,  Juli 2020
Validator

Dwi Putria M.Pd



SURAT VALIDASI
Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Dwi Putria M.Pd
Pekerjaan : Dosen

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Tes Hasil Belajar
dengan menggunakan Pendekatan Metaphorical Thinking untuk
kelengkapan penelitian yang berjudul:

“Pengaruh Pendekatan Metaphorical Thinking Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Kubus Dan Balok Di Kelas VIII SMP
Negeri 2 Tambangan.”

Yang disusun oleh :

Nama : Fadilah

NIM : 16 202 00093

Fakultas : Tarbiyah dan lImu keguruan
Jurusan : Tadris Matematika (TMM-3)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut :

4.

5.

6.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan
untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Tes Hasil Belajar
yang baik.

Padangsidimpuan, Juli 2020

Validator

Dwi Putria M.Pd



LEMBAR VALIDASI
TES HASIL BELAJAR KEMAMPUAN KOGNITIF

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 2 Tambangan

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Kelas/Semester : VII/Genap
Peneliti : Fadilah
Validator : Dwi putria
Hari/Tanggal

D. Tujuan
Instrumen ini digunakan untuk mengukur kevalidan tes yang digunakan
peneliti untukmengukur kemampuan kognitif matematika siswa.
E. Petunjuk
Lembar validasi ini dimaksud untuk mengetahui pendapat ibu mengenai
beberapa aspek yang disajikan dalam tes kemampuan kognitif matematika
siswa. Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan komentar ibu sangat bermamfaat
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas tes yang dikembangkan
peneliti. Adapun petunjuk yang dapat membantu ibu dalam memberikan
penilaian yaitu:
5. ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek penilaian umum dan
saran-saran untuk revesi tes yang peneliti susun
6. Berilah tanda checklist (v) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi),
dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.
7. Untuk revisi, ibu dapat menuliskan pada naskah yang perlu direvisi atau dapat
menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.

8. Lembar soal terlampir



Kisi-kisi tes pretest dan posttest Kubus dan Balok

indikator Tingkatan Kognitif Nomor | Skor
Ci C, Cs Cs4 Soal total

Menyebutkan

unsur-unsur kubus v 1 20

dan balok

Mengenal jaring-

jaring kubus 4 2 20

dan balok

Menghitung  luas

permukaan kubus 4 3 20

dan balok

Menghitung

volume kubus Y 4 20

Menghitung v

volume balok > 20

Mencari  panjang

sisi  kubus dari e

rumus luas

permukaan kubus

Mencari tinggi

kubus dari rumus V|7

volume

Catatan :




F. Kesimpulan Hasil Penilaian
Secara umum tes ini : (Mohon untuk melingkari nomor yang sesuai
dengan kesimpulan yang ibu berikan)
4. Layak digunakan
5. Layak digunakan dengan revisi
6. Tidak layak digunakan

Padangsidimpuan, Juli 2020
Validator

Dwi Putria, M.Pd.

SURAT VALIDASI



Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Dwi Putria, M.Pd
Pekerjaan : Dosen

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Lembar Kerja
Siswa (LKS) dengan menggunakan Pendekatan Metaphorical Thinking
untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:

“Pengaruh Pendekatan Metaphorical Thinking Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Kubus Dan Balok Di Kelas VIII SMP
Negeri 2 Tambangan.”

Yang disusun oleh :

Nama : Fadilah

NIM : 16 202 00093

Fakultas : Tarbiyah dan llmu keguruan
Jurusan : Tadris Matematika (TMM-3)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut :

4.

5.

6.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan
untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang baik.

Padangsidimpuan, Juli 2020

Validator

Dwi Putria, M.Pd



Dokumentasi

Peneliti membagikan tes pretest kepada siswa




Siswa mengumpulkan tes pretest kepada peneliti

Peneliti menjelaskan pelajaran dengan menggunakan pendekatan metaphorical

thinking




KEMENTE .
le,lm:_l_ "““','\';:?\N AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Wiy, - ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN
KLY ARBIVAH DAN 11.MU KEGURUAN
antl. I'. Rizal Nurdin Km. 4,5Sihitang 22733
Telepan (0634) 22080, Fax. (0634) 24022

68 /i 14/, 7/1P.000/102
oot 2019 Padungsidimpuan,?Oktober 2019
Ll
L':,rfal . pengesahan_Judul dan Pembimbing Skripsi
pepadaYth. 1. Marian Nasution, M.P'd
s V3, (Pembimbing I
2. Drs LA Sattar DIy, MAg (PcmMmbln: l;)

(ssaalamu ‘alaikum Wr. Wh.
pengan hormat, disampaikan kepada Bapak/bu bahwa berdasarkan usulan dosen
aschat Akademik, teloh ditctapkan judul Skripsi Mahasiswa dibawah ini scbagal

P
herikut:
Nama ¢ Fadilah
Nim © 16202 00093
Program Studi Tadris/Pendidikan Matematika
JuduISkripsi . Pengaruh Pendekatan Metaphorical Thinking Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Kubus dan Balok di Kelas
VIII SMP Negeri 2 Tambangan

esedinan Bapak/Tbu menjadi

Seiring dengan hal tersebut, kami akan mengharapkan k
yang dimaksud.

pembimbing 1 dan pembimbing 11 penclitian penulisan Skripsi

Demikian kami sampaikan, atas kesedinan dan kerjasama yang baik dari Bapak/Ibu

kami ucapkan terimakasih.
Ketua Prodi Tadris/Pendidikan
Matematika
Suparni, S.Si, M.Pd.
NIF. 19700708 200501 1 004
PERNYATAAN KESEDIAN SEBAGAI PEMBIMBING
BERSE . A BERSEDIA/FHRARBERSEDH
pembim?,.!::? DAK BERSED Pembimbing 11
‘\\'Q"'%l Drs. H. Abdul Suttar Daulay, M
Yarism N rs. H. Abdul Suttar Daulay, A%
N, 1o e ML oo NIP.19680517 199303 1 003



- ———ca— ’ - i SR

KEME
mmnﬁ:ﬁgm: AGAMA REPUBLIK INDONESIA
EART ISLAM NEGER PADANGSIDIMPUAN
J’A"E TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
: o an ls;:‘ :4;;:\ Km. 4.5 Sihlang 22733
80 Faximile (0634) 24022
e ———— T ——————————
mol’:B' S’Q in.14
:gl 858 ) TEATL00007/12020 @ Jui 2020

Penyelesalan Skripsi.

yih. Kepala SMP Negeri 2 Tambangan
Ksbupaten Mandailing Natal

Dengan hormmal, bersama ini kami sampaikan bahwa :

Nama : Fadilah

NIM : 1620200093

Program Studi : Tadris/Pendidikan Malematika
Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan

adalan Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Padangsidimpuan yang
sedang menyelesaikan Skripsi dengan Judul "Pengaruh Pendekatan Metaphorical
Thinking terhadap Hasi Belajar Siswa pada Mareti Kubus dan Balok di Kelas Vill SMP

Negeri 2 Tambangan”.

Sehubungan dengan itu, kami mohon bantuan Bapak/ibu untuk memberikan izin penelitian
sesuai dengan maksud judul diatas.

Demikian disampaikan, atas kefja sama yang baik diucapkan terimakasih,
a.

n.Dekan .
‘Wakil Dekan Bidang Akademik

Dr, Ahma Rangkuti, S.5i., M.Pd.
¢ P 13 200604 1 002 \



T R T T L

~  PEM ' | »
< Eg":T':\H KABUPATEN MANDAILING NATAL
AS PENDIDIKAN

; g1 UPTD SVP NEGER! 2 TAMBANGAN

) KOORD
5 Nss:zo"mg VIILRYRS TAMBANGAN / LEWBAN SORIK MERAP
222020 NIS: 200073 NPSN : 10208097

: ALAMAT ; DES ‘
< A TAMBANGAN PASOMAN KEC. TAMBANGAN KODE POS : 22993

SURAT K ETERANGAN
Nomor / ISMIPN2720)

g pertanda tangan dibawah ing -

by Drs. ZULKIFLI
19630305 199512 1 001
At Gol Pembina, IV/A
o Kepala UPTD
1 imi menerangkan yang sebenarya bahwa :
2 - AMSIAH
;1620200094
Jus Jurusan : Tarbiyah dan llmu Keguruan
[am Studs - Tadns/Pendidikan Matematika
f - Desa Tambangan Tonga

#h benar telah mengadakan penelitian di UPTD SMP Negeri 2 Tambangan untuk memperoleh
&n informasi dalam rencana penyusunan skripsi mahasiswa Program Sanana Institut Agama
"Negeri ( IAIN ) Padang Sidimpuan dengan judul

saruh Media Pembelajaran Visual terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa pada Materi

% Kubus dan Balok di SMP Negeri 2 Tambangan™

ian Surat Keterangan ini diperbuat dengan sebenamya untuk dapat dipergunakan seperlunya.




